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 Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menganalisis serta mengkaji lebih dalam perihal 
sebuah Gerakan sosial yang berlandaskan pada Ekoteologi. Lebih dalam lagi bagaimana konsep 
pemikiran ini bisa tersebar luas dan bahkan menjadi landasan dalam Gerakan sosial yang 
dilakukan oleh Front Nahdliyin untuk Kedaulatan Sumber Daya Alam. Dalam pengertian umum 
sendiri Ekoteologi terbagi menjadi dua bahasa, yakni Ekologi dan Teologi. Ilmu yang membahas 
terkait lingkungan hidup dan dikorelasikan pada tataran keimanan seseorang. Meskipun pada 
dinamikanya pemikiran ini belum dirumuskan secara pasti, namun dalam disiplin ilmu pemikiran 
ini jauh berkembang hingga menjadi sebuah landasan dalam sebuah Gerakan sosial yang 
menentang sebuah perusakan ekosistem. Dalam penulisan ini sendiri, pengumpulan data 
menggunakan dua acara, yaitu melalui wawancara dan juga dari beberapa sumber buku maupun 
tulisan ilmiah. Ada beberapa tokoh yang mempunyai prespektif sendiri terkait dengan Ekoeologi 
seperti Sayyed Husein Nasr, Badiuzzaman Said Nursi,dan lain sebagainya. Secara ide maupun 
gagasan, FNKSDA sendiri belum merumuskan ekoteologi, namun dalam gerakannya atau 
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A. Latar Belakang 
 Lingkungan hidup dan masyarakat adalah satu kesatuan yang tidak bisa 
dipisahkan karena masyarakat sendiri adalah salah satu dari ekosistem itu sendiri. 
Manusia sendiri sangat membutuhkan lingkungan hidup yang aman serta menyehatkan, 
dalam beberapa periode manusia semakin hari semakin masif untuk mengeksploitasi. 
Robert Malthus sendiri pernah mengatakan bahwa memang antara pertumbuhan alam dan 
manusia tidak seimbang. Pada abad ini sendiri masyarakat sendiri sudah menjadi 
masyarakat yang modern, pada tataran ini pula relasi antara ekonomi dan politik sudah 
banyak diperbarui. Lingkungan hidup menjadi sasaran objek yang sah dalam eksploitasi 
industri itu sendiri sehingga perlu adanya batas-batas dimana pemanfaatan alam itu  
sendiri. 
 Secara singkat, sains dituduh telah menjadi aktor penyebab berbagai macam 
ancaman lingkungan di muka bumi, seperti halnya timbul berbagai resiko ekologis akibat 
dari aktivitas industri atau akibat pengembangan teknologi itu sendiri melalui rekayasa 
genetik yang tidak terkontrol. Namun, pada hal yang sama, sains pula menjadi cara untuk 
menghadapi ancaman-ancaman itu serta dapat merumuskan cara-cara untuk  
menghadapinya. Slavoj Zizek, filsuf dari Slovenia mengatakan bahwa ancaman 
lingkungan hidup adalah salah satu gejala yang menandai bahwa kita hidup di akhir 
sejarah. Yang dimaksud adalah sejarah demokrasi (liberal kapitalisme) yang tidak lagi 
mampu untuk mengatasi pelbagai krisis yang dimunculkan oleh dirinya sendiri. 
Sementara satu sisi, sains telah menjadi aktor utama dalam berbagai krisis umat manusia 
 


































modern masa kini, sains jugalah yang pada masa kini bersangkutan dengan modal dan 
kapitalisme.1 
Sistem sosial kapitalisme di masyarakat modern selalu dilengkapi dengan 
serangkaian institusi, hukum, politik, ekonomi, ideologi hingga agama yang senantiasa 
mengoperasikan pendisiplinan. Pendisiplinan ini sebagai modus operandi dari sistem 
yang hadir selalu memiliki tujuan untuk mencegah berbagai penyimpangan. Ini karena 
dalam sistem kapitalisme, penyimpangan secara sosial dan ekonomi adalah dapat 
menghambat produktivitas, sehingga dapat secara simultan menghambat proses 
akumulasi profit. Oleh karena itu, upaya-upaya pendisiplinan harus senantiasa dilakukan 
demi keberlangsungan sistem. 
Berangkat dari keresahan tersebut, beberapa ormas seperti Nahdlatul ‘Ulama 
(NU) memberikan beberapa formulasi seperti halnya pada hasil kajian rutinannya dalam 
bahtsul masail, forum ini membahas beberapa persoalan apa saja yang terjadi di 
masyarakat dan juga tak luput juga dengan persoalan lingkungan. Dari keresahan tersebut 
juga para pemuda khususnya dari kalangan Nahdliyin, sepakat untuk membangun sebuah 
organisasi yang konsen pada isu-isu lingkungan yang dinamakan Front Nahdliyyin untuk 
Kedaulatan Sumber Daya Alam (FNKSDA). Organisasi tersebut berdiri 8 Desember 
2013 di Pondok Pesantren Tebuireng Jombang. Situasi sosial-kemasyarakatan, 
lingkungan hidup dan politik serta perusakan ruang hidup dan tanah air di Indonesia 
sendiri oleh ekspansi dari kapitalisme yang mendorong munculnya FNKSDA, khususnya 
sejak Indonesia menganut konsep neoliberalisme yang masuk pada beberapa bidang 
                                                           
1 Abdil Mughis Mudhoffir, “Krisis Ekologi dan Ancaman bagi Kapitalisme”, Masyrakat Jurnal Sosiologi, Vol. 16, 
No.1. Hal. 93-94 
 


































penting seperti sektor yang berakaitan dengan pangan, industri pertambangan, bahkan 
energi dan sampai pada sektor yang berkaitan erat pada kebutuhan hidup masyarakat.2 
Kerusakan lingkungan diberbagai dunia menurut Sayyed Hossen Nasr diakibatkan 
oleh pandangan sekuler, yang memisahkan antara spiritualitas dan teknologi.3 Akibatnya 
diberbagai belahan dunia mengalami kerusakan lingkungan hidup secara besar-besaran. 
Ekoteologi (teologi lingkungan) hadir dapat menjadi benteng dari hal tersebut, 
Ekoteologi sendiri adalah sebuah ilmu yang membahas lebih dalam relasi antara Tuhan, 
Manusia dan khususnya kepada alam, maka dari itu makna dari teologi disini 
dikontekstualisasikan ataupun dieratkan dengan lingkungan hidup.4 Relasi antara Tuhan-
Manusia-Alam sebenarnya saling berkesinambungan, hanya saja letak posisi manusia 
sendiri menjadi pusat di alam semessta ini sehingga manusia lebih cenderung 
antroposentrisme seolah memusatkan segala sesuatu kepada manusia, sehingga manusia 
sendiri merasa bisa sewenang-wenangnya sendiri kepada lingkungan. Padahal posisi 
disini manusia hanya menjadi perantara untuk menjaga lingkungan sekitar.  
 
B. Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang masalah tersebut, peneliti ingin merumuskan beberapa 
masalah dalam penelitian ini, agar pembahasan tidak melebar, demikian perumusannya 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep Ekoteologi dalam prespektif organisasi masayarakat keagamaan 
NU di FNKSDA? 
                                                           
2 Brosur FNKSDA “Daulat Hijau”, 2016 
3 Nanang Qosim, “Ekoteologi dan Keadaan Bumi Kita”,  https://alif.id/read/nanang-qosim/ekoteologi-dan-keadaan-
bumi-kita-b208942p/  12 Mei 2018/ diakses pada 7 Desember 2019 pkl 18.39 
4 Parid Ridwanudin, “Ekoteologi dalam Pemkiran Badiuzzaman” Lentera Vol. 1 No. 1, Juni 2017, hal. 39 
 


































2. Bagaimana Ekoteologi dapat berkembang dan melembaga dalam organisasi 
masyarakat keagamaan NU di FNKSDA ? 
3. Bagaimana implementasi dan implikasi konsep Ekoteologi dalam gerakan sosial 
lingkungan dalam organisasi masyarakat keagamaan NU di FNKSDA? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian 
adalah: 
1. Untuk mengetahui Ekoteologi yang dapat diimplementasikan di FNKSDA 
2. Untuk mengetahui Ekoteologi dapat berkembang dan melembaga dalam organisasi 
masyarakat keagamaan NU di FNKSDA  
3. Untuk mengetahui implementasi dan implikasi konsep Ekoteologi dalam gerakan 
sosial lingkungan dalam organisasi masyarakat keagamaan NU di FNKSDA 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Disamping mempunyai tujuan dalam penelitian, penelitian ini juga mempunyai 
kegunaan. Kegunaan penelitian ini meliputi: 
 
1. Manfaat Teoritis: 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat pada  umumnya 
supaya menjadi landasan secara gerakan ataupun ideologi betapa pentingnya menjaga 
lingkungan hidup dan menjadi salah satu alternatif untuk wawasan betapa pentingnya 
menjaga alam yang diajarkan dalam agama Islam. 
 



































2. Manfaat Praktis: 
 Dari penelitian ini, peneliti berharap dapat memperluas wacana serta khazanah 
pengetahuan kita tentang lingkungan hidup dan bagaimana untuk bersikap ke 
depannya dalam menyikapi berbagai konflik dan problematika di berbagai daerah 
terkait dengan eksplorasi ataupun eksploitasi terhadap lingkungan hidup dari sistem 
kapitalisme itu sendiri. 
 
E. Kajian Terdahulu 
No. Nama Judul Diterbitkan Temuan Penelitian 
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F. Kerangka Teori 
 Kerusakan lingkungan hidup yakini berasal dari manusia itu sendiri, karena pola 
pikir manusia sendiri yang menempatkan dirinya sendiri sebagai pusat kehidupan di alam 
semesta ini (Antroposentrisme). Dalam kaitan ini ajaran agama-agama yang berpaham monotheis 
seringkali dituduh memiliki peranan yang cukup besar dalam pembentukan paradigma 
“Antroposentrisme”, dengan doktrin yang sering ditanamkan bahwa manusia sendiri lebih 
unggul daripada lingkungan. Ekoteologi disini sendiri berusaha mencari jejak sumber 
antroposentrisme dalam Islam itu sendiri, berupa ajarannya manusia sendiri sebagai kholifah di 
 


































bumi ini. Dari penelusuran atas berbagai teks dalam Islam (Al-Quran), diketahui bahwasannya 
posisi manusia sebagai kholifah di bumi ini bukanlah sebuah label kosong bagi umat manusia 
sendiri untuk melampiaskan segala hasratnya terhadap alam semaunya sendiri. Manusia 
diciptakan dengan berbagai macam kelebihan yang menjadikan dirinya sebagai kholifah, namun 
posisi itu diberikan kepada manusia dengan berbagai macam tugas yang harus ditanggungnya. 
Tugas-tugas yang dimaksud inilah yang menjadikan konsep kholifah di bumi tidak mendukung 
penuh antroposentrisme yang eksploitatif terhadap lingkungan.5 
 Pengelolaan ekonomi tanpa penyelarasan penuh atas implikasi sosial ekologisnya 
yang ikut berperan sangat penting dalam hilangnya jaminan keselamatan umat manusia dan 
kemanan sosial dalam proses perubahan ekonomi yang telah mendorong kerusakan lingkungan. 
Orientasi hidup manusia modern yang condong kepada materialistik dan hedonistik juga yang 
menyumbang lebih pada kerusakan lingkungan, akibatnya produksi terus digenjot oleh para 
kapialis tanpa pertimbangan sosial ekologinya. Perubahan lahan dari produktif (Pertanian) ke 
non produktif (Industri) adalah salah satu contoh faktor pendorong betapa rakusnya sistem 
kapitalisme dalam mengekspansi lingkungan hidup. Dalam hubungannya antara alam dan 
manusia pada zaman dahulu adalah sederajat, tidak tersistematis secara heirarkis seperti sekarang 
dengan contoh pada zaman tradisional jika manusia menanam padi harus menyesuaikan cuaca 
dan musim, ini karna pada zaman tradisional memandang manusia adalah bagian yang kecil dari 
alam (mikrokosmos) dan alam adalah yang lebih besar (makrokosmos) sehingga tidak ada 
tumpang tindih antara keduanya. Namun teknologi zaman sekarang memungkinkan manusia 
sendiri dapat mengubah lingkungan alamiah menjadi lingkungan buatan. Manusia dapat 
                                                           
5 Ahmad Khoirul Fata, “Teologi Lingkungan Hidup dalam Prespektif Islam”, Ulul Albab Vol. 15 No. 2. Hal.131 
 


































seenaknya mengubah alam lingkungan sesuai kebutuhannya dengan  menggunakan kemampuan 
berbudayanya.6 
 Orang yang menuruti hawa nafsu ialah orang yang menuruti jiwa jelek yang telah 
diharamkan oleh hukum syariat. Itba’ al- hawa merupakan pangkal dari perbuatan maksiat, 
sumber mala petaka, dan kemungkaran. Posisi kholifah bagi manusia bukanlah sebuah alat bagi 
manusia sendiri untuk berbuat semaunya terhadap alam. Pernyataan al- Qur’an bahwa diciptakan 
untuk manusia sebagaimana tertulis dalam Q.S. Ar- Rahman: 10, dan Al- Baqoroh: 29, kata lam 
didalam ayat tersebut ialah lam li tanfi  yaitu hak untuk memanfaatkan dan bukan lam li tamlik 
yang bermakna hak untuk memiliki, darisitu dapat difahami bahwa manusia dapat berhak untuk 
memanfaatkan alam sesuai dengan batasanya dan seperlunya sehungga tidak merusak alam 
karena pemilik alam ini adalah Allah S.W.T dengan berbagai tugas yang ditanggung oleh 
manusia posisi kholifah seharusnya untuk menjaga kelestarian alam 7 
  
G. Metodologi Penelitian 
 Dalam sub-bab ini akan diulas menggunakan tiga hal yang berkaitan dengan 
metodologi yang digunakan dalam menganalisis problem akademis sebagaimana tersebut 
diatas Penelitian ini menggunakan jenis metode kualitatif, penelitian ini merupakan 
penelitian berdasarkan kajian pustaka dan lapangan. 
 
1. Metode 
 Metode yang dipakai sendiri adalah analisis-deduktif yakni penarikan kesimpulan 
dari keadaan yang umum atau penemuan yang khusus dari yang umum, metode 
                                                           
6 Ibid. Hal. 133 
7 Ibid. Hal. 143 
 


































deduksi akan membuktikan suatu penelitian baru berasal dari penelitian-penelitian 
yang sudah ada dan diketahui sebelumnya supaya saling berkesinambungan. 
2. Pendekatan 
 Pendekatan yang digunakan sendiri adalah Antropologi kebudayaan. Penelitian 
ini menggunakan participant observation, yakni menggunakan teknik wawancara dan 
survei sehingga menjadikan praktik lapangan yang terjadi menjadi modal utama 
menganalisis dan berusaha menghimpun informasi dari kajian terdahulu.  
3. Teori 
 Teori yang digunakan adalah teori Ekoteologi (Teologi Lingkungan), kerusakan 
alam diyakini bersumber dari diri manusia karena pola pikir manusia yang cenderung 
“Antroposentrisme”. Dalam kaitan ini ajaran-ajaran Monotheisme dianggap menjadi 
kontributor terbesar terhadap paradigma antroposentrisme dengan doktrin manusia 
yang lebih unggul daripada alam itu sendiri. Maka dari itu teori ini akan diperdalam 
lagi melalui pendalaman islami lewat ajaran-ajarannya serta teks yang didalami. 
Menggunakan analisis Antropologi budaya yang dimana akan mendalami lebih 
terkait dengan kajian tulisan ini, melalui metode Library Research dan Participant 
Observation yang menggunakan teknik mencari refrensi berupa buku, jurnal, 
artikel,dsb serta wawancara dan observasi. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
 Syarat suatu karya ilmiah ini adalah sistematika penulisan. Penulisan ilmiah ini 
sendiri akan fokus pada penelitian tentang Gerakan Ekoteologi, berbeda dengan 
penelitian terdahulu yang sudah dicantumkan dalam kajian terdahulu. Oleh karena itu, 
 


































untuk mempermudah dalam menyajikan serta memahami skripsi ini, maka disusun 
berdasarkan sistematika sebagai berikut:  
 Bab pertama, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 
metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
 Bab kedua, membahas tentang profil kaitan antara NU dengan FNKSDA dan 
studi konsep pemikiran ekoteologi. 
 Bab ketiga, menguraikan cara berkembang dan melebaga-nya konsep ekoteologi 
dalam tubuh organisasi kemasyarakatan keagamaan NU di FNKSDA. 
 Bab keempat, menganalisis implementasi dan implikasi pemikiran ekoteologi 
dalam gerakan sosial lingkungan FNKSDA. 
 Bab kelima, merupakan penutup. setelah peneliti menjabarkan dari beberapa sub 
bab, maka peneliti juga menarik kesimpulan disertai dengan saran untuk penelitian 

















































KONSEP EKOTEOLOGI FNKSDA 
A. Profil Front Nahdliyin untuk Kedaulatan Sumber Daya Alam (FNKSDA) 
Organisasi ini adalah sebuah tempat yang dapat menampung antara Jamaah NU yang 
memiliki perhatian khusus mengenai persoalan konflik pengelolaan sumberdaya alam 
(SDA), yang mempunyai makna air, udara, tanah dan segala sesuatu yang terkandung 
didalamnya, terkhusus pada ranah yang basisnya adalah jamaah NU sendiri. Munculnya 
Front ini diawali dengan diskusi tematik yang bertajuk “NU dan Konflik Tata Kelola 
SDA”, diskusi ini diadakan di Pendopo LKiS, Yogyakarta pada tanggal 4 Juli 2013 
dengan beberapa pembahasan kasus konflik di berbagai daerah di Indonesia. Para peserta 
diskusi sepakat untuk membentuk sebuah aliansi yang bertujuan untuk menyiapkan 
media jaringan dalam kelancaran informasi dan kemudahan sebuah pengorganisasian 
serta mengutamakan tata kelola SDA di kalangan NU sendiri. Dari beberapa kalangan 
Nahdliyin yang begitu resah dengan beberapa pengeksploitasian yang sedang terjadi di 
beberapa daerah, mereka sepakat untuk membangun organisasi yang konsen dan fokus 
pada isu-isu lingkungan yang akhirnya dinamai Front Nahdliyin untuk Kedaulatan 
Sumber Daya Alam (FNKSDA). Organisasi FNKSDA resmi didirikan tepatnya pada 
tanggal 8 Desember 2013 yang bertempt di Pondok pesantren (PONPES) Tebuireng 
Jombang yang disaksikan langsung oleh beberapa tokoh NU. Situasi sosial-
kemasyarakatan, lingkungan hidup dan politik lalu perusakan ruang hidup dan tanah air 
yang terjadi di Indonesia sendiri akibat dari ekspansi dari kapitalisme yang akhirnya 
 


































mendorong munculnya FNKSDA, khususnya sejak Indonesia menganut konsep 
neoliberalisme yang masuk pada beberapa bidang penting seperti sektor yang berakaitan 
dengan pangan, industri ekstraktif, bahkan energi dan sampai pada sektor yang berkaitan 
erat pada kebutuhan hidup masyaraka8 
Dari peresmina berdirinya FNKSDA sendiri, menyimpulkan beberapa 
saran dan rekomendasi yang diantaranya: Menuntut pada pemerintah Indonesia 
untuk menghentikan segala usaha yang dilakukan oleh kapitalisme yang disini 
diaplikasikan pada perusahaan ekstraktif yang bisa membahayakan keutuhan 
negeri dan agama. Menuntut pada Pengurus Besar Nahdlatul ‘Ulama (PBNU) 
supaya menfatwakan jihad fi-sabilillah dengan tujuan untuk merebut Kembali 
sumber daya alam yang sedang dieksploitasi oleh kapitalisme. Lalu, 
menyuarakan kepada seluruh jamaah Nahdliyin untuk ikut andil dalam 
mempertahankan sumber daya alam dengan cara merebut dan 
menasionalisasikan kekuasaan sumber daya alam tersebut.9 Tempat berdirinya 
FNKSDA sendiri dipilih di Pondok Pesantren Tebuireng Jombang, seperti 
diketahui sendiri bahwasannya Pondok Pesantren ini sendiri didirikan oleh 
Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari yang juga dikenal sebagai pendiri organisasi 
masyarakat Nahdlatul ‘Ulama (NU) yang sekarang mempunyai anggota 
terbesar di Indonesia. di Pondok Pesantren Tebu Ireng Jombang Jawa Timur 
ini dipilih karena mempunyai makna tersendiri, yakni bisa melanjutkan 
semangat Resolusi Jihad yang pernah difatwakan oleh Hadratussyaikh Hasyim 
                                                           
8 Brosur FNKSDA “Daulat Hijau”, 2016 
 
9 Tebu Ireng Media Group, ”Halaqah FNKSDA Jihad Melawan Kapitalisme Ekstraktif”, tulisan “dalam” 
https://tebuireng.online/halaqah-fnksda-jihad-melawan-kapitalisme-ekstraktif/ (diakses 2 Januari 2021). 
 


































Asy’ari, dalam acara deklarasi tersebut menyepakati tentang Resolusi Jihad 
jilid III namun sekarang dalam sebuah konteks berbeda. Seperti  diketahui 
dalam literatur sejarah, Resolusi Jihad waktu itu dicetuskan oleh 
Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari pada 22 Oktober 1945. Dapat dilihat juga 
dalam momentum tersebut bahwsannya kaum santrilah yang menjadi tokoh 
revolusioner untuk mengusir kolonialisme dan imprealisme. Dan hal tersebut 
masih menjadi catatan serta ingatan sampai sekarang. 10 
FNKSDA sendiri mempunyai karakter yang demokratis, independen, 
progresif, religius, militan. Pemaknaan progresif ini sendiri dapat dimaksud 
bahwa FNKSDA sering melakukan sebuah perjuangan untuk membela dan 
memajukan masyarakat seperti petani dan rakyat yang tertindas. Religius disini 
yang dimaksud adalah bahwa FNKSDA sendiri tidak lepas dari prinsip-prinsip 
yang dipegang, yakni Ahslussunnah wal Jama’ah ala Nahdliyin (ASWAJA). 
Terbuka sendiri mempunyai makna bahwa FNKSDA juga ikut dalam Gerakan-
gerakan koalisi maupun aliansi yang nantinya mempunyai misi ataupun 
perjuangan yang sama. Militan yang dimaksud adalah FNKSDA sendiri selalu 
mengupayakan dan mengusahakan semaksimal mungkin melalui jalur materil 
maupun non-materil, bahkan moral-spiritual untuk berjuang dalam misi 
ataupun cita-citanya. 
Demokratis disini dimaknai bahwasannya FNKSDA selalu 
mengedepankan aspek musyawarah dalam mengambil sebuah keputusan dan 
                                                           
10Agus Sunyoto, Fatwa & Resolusi Jihad: Sejarah Perang Rakyat Semesta di Surabaya, 10 November 
1945 (Jakarta: Lesbumi PBNU, Pustaka Pesantren Nusantara, 2017). 
 
 


































diskusi untuk berpihak kepada para petani, maupun rakyat yang tertindas. 
Independen sendiri disini mempunyai makna bahwasannya FNKSDA terbebas 
dari kepentingan sektarian maupun partisan, dan terbebas dari sebuah 
ketundukan pada seorang tokoh maupun pada kepentingan kelompok tertentu. 
Dan bisa mandiri dalam melakukan setiap kegiatan serta perjuangan dalam 
meraih cita-citanya. Bentuk organisasi ini sendiri bersifat 
desentralistik/otonom. 
Dalam perjuangannya sendiri, FNKSDA mempunyai beberapa pokok, 
yakni:  
a. Terlibat aktif dan langsung untuk perjuangan masyarakat supaya 
memperoleh sebuah keadilan melalui upayanya dalam melawan 
kapitalisme dan eksploitasi alam yang disini dilakukan oleh 
industri ekstaraktif. 
b. Membangun sebuah disiplin ilmu tentang kesadaran kritis pada 
masyarakat mengenai tata milik dan tata Kelola. 
c. Berusaha semaksmal mungkin dalam mencegah dan 
menyelesaikan beberapa konlflik agraria dan sumber daya alam . 
d. Bisa mendorong terbentuknya sebuah simpul ataupun jaringan-
jaringan dan serikat-serikat  
e. Berusaha aktif dan andil dalam bersolidaritas kepad masyarakat 
yang menjadi korban melalui Gerakan-gerakan rakyat yang sudah 
dibangun dalam memperjuangkan kedaulatan agrarian maupun 
sumber daya alam . 
 


































f. Ikut aktif dan andil dalam misi penyelamatan ruang hidup.11 
Hubungan antara FNKSDA dengan NU sendiri tidak bisa dipisahkan, 
keduanya melekat seperti sebuah koin. Dalam tubuh struktural PBNU sendiri 
terdapat beberapa badan otonom (BANOM) yang menyangkut beberapa organisasi 
yang terfragmentasi dalam berbagai bidang seperti pada kalangan pelajar ada 
ikatan pelajar Nahdlatul ‘Ulama (IPNU/IPPNU),dsb. Secara singkat hubungan 
antara FNKSDA dengan PBNU tidak terstruktural dan bersifat lebih kultural yang 
berati tidak masuk dalam kepengurusan BANOM. Secara resmi. NU sendiri 
mempunyai landasan teologis maupun kultural, seperti kata Monika Arnez 
dalam tulisannya, bahwa organisasi ini sendiri juga mempunyai peran besa 
dalam pelestarian lingkungan hidup melalui apa yang diajarkan dalam Al-
Quran maupun Hadist. Tetapi pada sisi lain, globalisasi ini tidak kalah cepat 
dan massif, sehingga tingkat konsumerisme manusia sendiri cenderung 
eksploitatif pada sumber daya alam.12 Namun, pada sisi lain juga ada beberapa 
kalangan dari jamaah NU sendiri khususnya FNKSDA mempunyai pandangan 
lain mengenai lingkungan hidup. Menurutnya, dalam tubuh PBNU sendiri 
tidak pernah sedikitpun menyentuh persoalan-persoalan konflik agrarian secara 
langsung, padahal dalam kejadiannya kebanyakan yang menjadi korban dari 
eksploitasi ini sendiri mayoritas adalah jamaah NU sendiri, PBNU hanya 
bersinggungan pada tataran seperti Judicial Review. Mereka menganggap 
                                                           
11 Dokumen Organisasi, AD/RT FNKSDA. 
12Monica Arnez “Shifting Notions of Nature and Environmentalism in Indonesian Islam”, dalam 
Environmental and Climate Change in South and Southeast Asia. (Leiden: Koninklijke Brill NV, 2014), 
86. Baca juga Fardan Mahmudatul Imamah, “Menghadapi Kapitalisme Pendekatan Eco- Sufism dalam 
Gerakan Environmentalisme Islam Indonesia” dalam Jurnal Kontemplasi, Volume 05 Nomor 01, Agustus 
2017, 107-108. 
 


































bahwa PBNU abau  terhadap persoalan konflik sumber daya alam yang terjadi 
di akar rumput.13 
Al-Fayyadl selaku Koordinator Nasional FNKSDA 2016-2018  
mengatakan bahwa posisi FNKSDA dengan NU sendiri bisa dikatakan bahwa 
orang-orang atau Jamaah NU yang memegang teguh Aswaja dimana spiritnya 
sudah cukup lama ada bahkan sebelum NU itu tercipta sebagai wadah. 
Dalam pengertiannya, NU sendiri adalah sebuah organisasi yang hanya 
menghimpun para Nahdliyin. oleh karena itu, makna dari Nahdliyin sendiri 
sebenarnya sangatlah luas, salah satunya juga dimaknai sebagai seseorang yang 
memegang teguh prinsip Ahlus Sunnah Wal Jamaah ala Nahdliyah. Di sini 
dapat dimaknai bahwa eksistensi dari Nahdliyin sudah ada sebelum NU 
terbentuk sebagai wadah. Dari sisni dapat dipahami bahwa Nahdliyin sendiri 
adalah sebuah paham, nilai, tradisi, dan mewujudkan diri pada sebuah jamaah 
itu sendiri. Hubungan FNKSDA dan NU sendiri tidak bisa dilepaskan, salah satu 
terbentuknya karena ada dinamika yang terjadi dalam tubuh NU sendiri yang 
dimaksud adalah dalam ranah Struktural, FNKSDA sendiri juga lahir karena tidak 
terwadahi dalam tubuh Struktural. Meski begitu, dua hal ini tidak perlu dan tidak bisa 
dipisahkan, karena keduanya saling melengkapi. Bahkan FNKSDA sendiri 
memperjuangkan apa yang sedang diperjuangkan NU. Namun, pada tataran ini 
FNKSDA lebih memilih pada jalur kultural 14 
FNKSDA sendiri tidak dibentuk secara resmi oleh PBNU yang dalam 
hal ini pada tataran struktural. Akan tetapi, FNKSDA sendiri didirikan oleh 
                                                           
13 Dokumen FNKSDA, “Lembar Kerja Front Nahdliyin untuk Kedaulatan Sumber Daya Alam”, 3-4. 
14 Muhammad Al-Fayyadl (komite nasional FNKSDA 2016-2018), “Wawancara” via telfon, 30 Desember 
2020 
 


































jamaah Nahdliyin yang berada di setiap daerah yang menjadi pengurus. Dalam 
pengertiannya, FNKSDA membangun simpul gerakannya dari Jama’ah yang 
notabennya adalah para Nahdliyin sendiri. Simpul Gerakan ini berangkat dari 
jamaah Nahdliyin yang terbagi dari beberapa daerah terutama yang menjadi 
korban konflik .15 
B. Struktur Organisasi FNKSDA 
Seperti halnya dijelaskan diatas, FNKSDA sendiri berada diluar 
kepengurusan struktural PBNU, yang berarti FNKSDA sendiri berjuang dalam 
wilayah kultural. Perlu dibedakan bahwa PBNU secara structural membawahi 
beberapa organisasi yang bernamakan badan otonom (BANOM) seperti halnya 
Ikatan Pelajar/Putri Nahdlatul Ulama (IPNU/IPPNU), GP ANSOR, LAKPESDAM, 
MUSLIMAT,dsb. Sedangkan FNKSDA sendiri berada diluar garis struktur 
organisasi tersebut, FNKSDA lebih memilih berjuang pada akar rumput yakni dalam 
ranah kultural, lebih-lebih pada jalur dimana memperjuangkan misi-misinya melalui 
bawah. 
FNKSDA sendiri mempunyai struktur organisasi yang telah disusun. 
Didalamnya sendiri terdapat Komite Nasional dan Komite Daerah, dalam artian 
disini, Komite Nasional mempunyai tanggung jawab secara menyuluruh dalam setiap 
daerah, dan setiap komite daerah sendiri bisa saling bersinergi kepada Komite 
Nasional. Tidak dibentuknya otonom wilayah atau provinisi, salah satu alasannya 
karena dinilai terlalu heirarkis. 
Dalam Komite Nasional sendiri terdapat berbagai Biro seperti Biro 
                                                           
15 Ibid 
 


































Pengkaderan, Biro Riset dan Kajian, Biro Media dan Kampanye, Biro Ekonomi, dan 
Biro Advokasi. Hal yang sama juga diatur di berbagai komite daerah, kebutuhan 
setiap struktur organisasi diserahkan kepada masing-masing daerah, sehingga tidak 











C. Pengertian Ekoteologi 
Ekoteologi atau bisa disebut sebagai Teologi Lingkungan adalah sebuah ilmu yang 
membahas tentang interrelasi antara Tuhan, Manusia dan juga Alam yang mengandung 
unsur Teologis-Filosfis yang berlandaskan pada ajaran-ajaran agama. Dengan begitu, 
aspek disini yang dimaksud adalah pembahasannya tidak hanya fokus kepada lingkungan 
saja, tapi juga menyangkut aspek ketuhanan. Dalam pandangan Teologis sendiri, 
kerusakan alam dan krisis lingkungan yang terjadi sekarang adalah karena ulah dari 
manusia itu sendiri. Dalam pengertian secara istilah, Ekologi sendiri diambil dari bahasa 
Yunani yaitu oikos dan logos. Oikos sendiri bermakna sebagai tempat tinggal dan logos 
                                                           

















































sendiri berarti ilmu. Sebagai sebuah disiplin ilmu, Ekologi adalah cabang ilmu dari 
biologi. Biologi sendiri adalah ilmu yang mempelajari organisme-organisme yang saling 
berkaitan dalam lingkungan hidup. Pengertian ini sendiri dikemukakan oleh seorang ahli 
biologi  yang berasal dari Jerman, dan mempunyai nama Ernst Haeckel yang 
diperkenalkan pada tahun 1866. 17  
Dalam pengertiannya yang luas, Oikos sendiri tidak hanya dimaknai sebuah tempat 
tinggal saja. Oikos juga dimaknai sebagai keseluruhan apa yang menjadi tempat tinggal 
bagi makhluk hidup sendiri dengan keseluruhan ekosistem ataupun habitat. Dengan 
demikian, oikos juga bermakna rumah bagi semua makhluk hidup yang sekaligus 
menggambarkan sebuah interaksi keadaan seluruhnya yang berlangsung di dalamnya.18 
Dalam bahasa Arab, ekologi dikenal dengan istilah ‘ilm al-bī’ah. Secara etimologi, kata 
bī’ah diambil dari kata kerja (fi’il) bawa’a yang terdiri dari huruf bā-wau-hamzah yang 
mempunyai arti tinggal, berhenti, dan menetap. Bentuk isim (masdar) dari kata bawa’a 
ini adalah al-bī’ah yang berarti rumah atau tempat tinggal.19 
Teologi sendiri dalam bahasa dibagi menjadi dua, yakni theos dan logos. Dalam 
pengertiannya teologi dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tntang Tuhan. Jadi, 
teologi berarti sebuah ilmu yang membahas Tuhan atauapun zat Tuhan sendiri yang 
berkorelasi dengan alam semesta.20 
                                                           
17 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 2005), hal. 182.   
18 Dr. A. Sony Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup: Alam sebagai sebuah Tanda Kehidupan, (Yogyakarta: Kanisius, 
2014), hal. 43.   
19 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 
2003), hal. 1836   
20 A. Hanafi, Pengantar Theologi Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1989), hal. 11.   
 


































Lorens Bagus dalam kamus filsafat membagi pengertia tentang Teologi menjadi 
beberapa macam, yakni: 
a. Ilmu yang membahas tentang relasi antara dunia ilahi, yang dimaksud adalah 
dunia yang kekal dan ideal dengan dunia fisik. 
b. Ilmu yang membahas tentang kekekalan yang maha ada, yakni Tuhan 
c. Doktrin yang dipengaruhi oleh beberapa kelompok keagamaan tertentu 
d. Beberapa kumpulan ajaran yang secara rinci dan tersusun rapi secara koheren 
yang menyangkut kaitannya dengan Tuhan 
e. Usaha atau upaya yang menafsirkan, membenarkan dan menyajikan secara 
massif tentang keyakinan kepada Tuhan.21  
Teologi dalam khazanah Islam sendiri, disamakan dengan “ilmu kalam”. 
Penggunaan istilah ini setidaknya dilandaskan pada asumsi bahwa dua-duanya 
mengarahkan pembahasannya kepada segi-segi mengenai Tuhan dan berbagai 
persoalannya. Sebutan lain untuk ilmu kalam sendiri adalah ilmu ‘Aqā’id (ilmu aqidah 
atau simpul-simpul kepercayaan), ilmu Tauḥid (ilmu tentang ke-Esaan Allah), dan ilmu 
Uṣūluddīn (pokok ilmu agama).22 
Namun perlu dipahami lebih lanjut bahwasannya dalam pembahasan ini, ilmu kalam 
yang dimaksud tidaklah pengertia secara umum dalam sejarah yang mempunyai dinamika 
sendiri dalam prosesnya yang terdapat batasan-batasan tertentu. Diantara keterbatasan 
tersebut dalam konteks objek ini pembahasannya sendiri akan berpusat pada tataran tuhan 
dan relasinya kepada alam semesta. 
                                                           
21 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, hal. 1090   
22 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin Dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis Tentang Masalah Keimanan, 
Kemanusiaan dan Kemodernan, (Jakarta: Paramadina, 1992), hal. 201.   
 


































Dengan memaknai teologi sendiri sebagai sebuah uraian yang sifatnya berfikir secara 
keagamaan. Maka, Teologi sendiri bisa menjadi lebih luas pengertiannya dalam 
menghadapi tantangan zaman kontemporer ini dan senantiana hadir disetiap waktu. 
Bahasan yang mengenai dengan problem kemanusiaan dan lingkungan bisa menjadi 
kebutuhan dan bahkan keniscayaan pada masa kini . Dalam dinamika tersebut muncul 
sebuah kajian ilmu baru dalam studi Islam sendiri yang berhubangan langsung dengan 
permasalahan lingkungan. Eko-teologi  sendiri merupakan hasil pemikiran teologi kreatif 
dan produktif dari dinamika teologi dalam studi Islam sendiri.23 
Ekoteologi sendiri, dalam pandangan umum berawal dari premis antara hubungan 
paradigma spiritual manusia dengan sebuah kerusakan alam yang terjadi. Dalam Islam 
sendiri ajaran ekoteologi ini dirumuskan sebagai konsep keyakinan beragama yang 
bersangkutan langsung dengan lingkungan hidup. Rumusan ekoteologi ini bisa menjadi 
landasan manusia untuk dapat mengelola sumber daya alam sebaik mungkin. Melaui 
ekoteologi sendiri, dalam pandangannya bahwa antara Tuhan, Manusia dan Alam bisa 
berhubungan secara harmonis. Lebih kompleks lagi dijelaskan bahwa hubungan antara 
ketiga ini adalah hubungan yang sistemik, yang berarti Tuhan menciptakan alam semesta 
dan Tuhan juga sebagai pemilik alam semesta termasuk manusia dan alam seisinya, dan 
secara fungsional juga Tuhan sebagai penjaga manusia dan alam semesta.24 
Beberapa prinsip teologi yang dapat menjadi basis norma pada paradigma ekoteologi 
adalah, pertama, bahwa manusia adalah wakil Tuhan di bumi (khalifah fil ardh) (QS. 2: 
29) dan bumi sendiri diciptakan untuk kepentingan manusia (QS. 22:65), tetapi bukan 
                                                           
23 Mujiono, Teologi Lingkungan, Disertasi di Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, 2001, hal. 
34-36.   
24 Ibid 
 


































berarti manusia sendiri berhak berbuat seenaknya terhadap bumi. Perilaku manusia 
terhadap bumi juga harus tetap sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh 
Tuhan. Ini karena posisi wakil Tuhan  sendiri di bumi disertai ketentuan peranan `abd 
Allah (hamba Allah) (QS. 51:56) yang harus dimainkan oleh manusia. Posisi sebagai 
hamba sendiri, menurut Hossein Nasr, menunjukkan bahwa segala kekuasaan manusia 
atas apa yang ada di bumi tentu dibatasi oleh ketundukan kepada hukum-hukum Allah. 
Pertamaa, konsekuensi dari posisi ini dan peran tersebut meyakini bahwa manusia 
membawa tanggung jawab di hadapan Tuhan atas amanat yang diterimanya. Manusia 
juga harus mempertanggungjawabkan segala tindakan yang telah diambilnya, termasuk 
terhadap alam. 
Kedua, manusia sendiri sama dengan alam. Dalam teologi Islam, ini dikenal sebagai 
dualisme ontologis yakni pencipta (khaliq) dan ciptaan (makhluk). Pencipta adalah Allah, 
selain Allah sendiri adalah ciptaan, termasuk manusia dan termasuk alam. Karena itu, 
meski memiliki beberapa kelebihan, manusia memepunyai posisi yang sama dengan 
alam, yakni sebagai makhluk Tuhan. Dalam dunia tasawuf sendiri, ketidakbedaan antara 
manusia dengan alam dapat digambarkan dengan istilah mikrokosmos (dunya shaghir) 
untuk menyebut manusia sendiri sebagai cerminan dari alam semesta (dunya 
kabir/makrokosmos). Hal ini sendiri diperkuat dengan nash-nash yang pernah 
menyebutkan bahwa manusia diciptakan dari tanah liat atau dari sari pati tanah. 
Pernyataan ini bukannya menyamakan manusia dengan alam secara keseluruhan, tetapi 
sesuatu pernyataan yang meyakini bahwa manusia mempunyai relasi yang dekat dengan 
alam sebagai sesama ciptaan Tuhan dan relasi itu sendiri mengandung makna satu 
kesatuan manusia dan alam dalam aspek fisiobiologis. Ketiga prinsip teologis normatif 
 


































tersebut merupakan sebuah dekonstruksi atas beberapa doktrin teologis yang selama ini 
diselewengkan oleh manusia untuk menguasai alam.25 
Dalam pandangan Badiuzzaman Said Nursi, bahwasannya manusia menjadi 
manifestasi dari sifat-sifat ketuhanan, seperti halnya pengasih, penyayang, pelindung,dsb. 
Menjadi sebuah representasi dari posisi manusia sendiri dalam perannya menjaga alam. 
Sehinga posisi yang dimiliki manusia seharusnya jelas, yakni setara dengan alam. Salah 
satunya yang dimaksud adalah perintah untuk menjaga lingkungan sekitar.26 Karenanya 
manusia mengira bahwa mereka mempunyai posisi yang tinggi dibanding alam dengan 
dalih menjadi khalifah di bumi ini. Padahal ada beberapa aturan dimana manusia harus 






D. Konsep Ekoteologi FNKSDA 
Nahdlatul ‘Ulama sebagai organisasi masyarkat terbesar di Indonesia, 
dalam rekam jejak sejarahnya juga mempunyai perhatian tentang beberapa 
kasus persoalan lingkungan hidup. Pada Muktamar NU yang ke-9 di Cipasung 
                                                           
25 Akhmad Khoirul Fata, “Ekoteologi dan Fiqh Lingkungan” Artikel, (IAIN Sunan Ampel 2008), Hal. 2. 







































pada tanggal 4 Desember 94 juga menyoroti persoalan ini, yakni terkait 
lingkungan hidup. Pada pelaksanaan Muktamar tersebut juga dibahas terkait 
dampak dari industrialisasi yang sedang digalakkan. Pandangan NU sendiri, 
melihat tentang industrialisasi dan pesatanya penggunaan teknologi tinggi ini 
dianggap dapat membawa ekses yang lumayan serius, terlebih dalam proses 
pencemaran lingkungan hidup. Keputusan dalam Muktamar tersebut 
mengaskan, bahwa: 
“Industrialisasi yang sekarang sedang dilakukan oleh pemerintah, 
ternyata membawa ekses yang lumayan serius, dan dampaknya juga 
merugikan kepentingan rakyat, biasanya hanya mengejar keuntungan sendiri, 
serta melupakan beberapa kewajiban untuk menangani dampak dari limbah 
yang ditimbulkan oleh pabrik.”27 
Dalam acara Muktamar tersebut juga memutuskan, bahwa ”hukum 
untuk mencemarkan lingkungan, baik udara, air maupun tanah, apabila 
menyebabkan kerusakan (dharar), maka hukumnya adalah haram dan 
termasuk dalam perbuatan kriminal (jinayat)”. Keputusan tersebut juga 
dilanjutkan dengan ”apabila ada kerusakan, maka hal itu wajib diganti oleh si 
pencemar. Bahkan, dapat memberikan hukuman yang dapat menjerakan 
(terhadap pencemar) yang pelaksaaannya dengan amar makruf nahi munkar dan 
sesuai dengan tingkatannya”.28 
NU sendiri mempunyai pandangan bahwa setiap kehidupan umat manusia  
                                                           
27 Tim Lajnah Ta’lif Wan Nasyr PBNU, Ahkamul Fuqaha: Solusi Problematika Aktual Hukum Islam, 
Keputusan Muktamar, Munas dan Konbes Nahdlatul Ulama 1926-2010 M (Surabaya: Khalista, 2011), 512. 
28 Ibid 
 


































berhubungan langsung dengan lingkungan, oleh karenanya hal tersebut 
mempunyai implikasi hukum dan konsekuensi hukum sendiri . dalam hal ini 
manusia dituntun untuk menjaga dan melestarikan lingkungan hidup, sebaliknya 
jika merusak haram. Memanfaatkan dalam konteks yang tidak sesuai dengan 
syariat yang ditetapkan oleh Allah SWT juga dihukumi haram. Menurut NU, 
lingkungan hidup tidak hanya berdimensi dengan kegiatan sehari-hari 
(muamalah) yang dilakukan oleh umat manusia, melinkan juga sebuah persoalan 
yang tatarannya pada ranah teologis karena mempengaruhi secara langsug tugas 
kita sebagai manusia sebagai khalifah. Dalam pandangan NU sendiri tentang 
pencemaran lingkungan dikategorikan sebagai perusakan (mafasid) yang 
semestinya dalam pandangan Islam sendiri hal itu dicegah dan ditanggulangi. 
Segala upaya apapun yang dilakukan oleh manusia sebisa mungkin tidak boleh 
menimbulkan kerusakan alam. Dalam pandangan NU sendiri sebuah pelaku dari 
tindakan perusakan alam sendiri dikatakan sebagai pelangar syariat Islam dan 
sangat bertentangan dengan hukum yang sudah ditetapkan.29 
Sesuai dengan apa yang ditulis di atas bahwa seorang muslim sendiri juga menjadi 
sebuah kewajiban untuk menjaga dan melestarikan alam dan lingkungan. Pada tataran 
Jam’iyyah Nahdliyyin, lebih detail pada kalangan FNKSDA mempunyai berbagai macam 
sudut pandang dalam memaknai ekoteologi. Mengacu pada beberapa hal seperti Al-
Quran dan Hadist yang dikaji secara mendalam melalu berbagai bidang ilmu, FNKSDA 
sendiri mempunyai beberapa pedoman dan merumuskan Fiqh Sosial dan Fiqh 
Lingkungan, Kehadiran FNKSDA mencoba mengambil sisi kritis dari agama Islam, dan 
                                                           
29 Ibid, Hal. 768 
 


































khususnya NU. Pedoman ini dijadikan sebagai salah satu alat bagi Aktivis FNKSDA 
untuk melakukan kegiatan advokasi. 
“Islam punya banyak dimensi ajaran. Islam agama yang kaya. Wacana keislaman 
yang ditawarkan oleh FNKSDA diharapkan mampu menyambungkan antara nilai 
yang dianut kaum santri dengan praksis di lapangan. Misalnya fikih.” 
Fayyadl menerangkan lebih rinci lagi. Menurutnya, terkait fikih FNKSDA dapat 
mengambil ajaran dari fikih lingkungan hidup. Atau, Fikih di sini dikaji secara kritis. Di 
dalam kajian fikih dikenal fikih nawazil atau fikih kebencanaan. Dari sana, menurut 
Fayyadl, problem harus dilihat illat atau sebab kebencanaan itu terjadi. Sehingga, fikih 
pasti akan dikaitkan dengan persoalan struktural (ekonomi, politik, hukum). Ushul fikih 
yang berperan penting dalam menganalisa hal ini. Fikih agraria juga dapat dijadikan 
sebagai contoh. Bisa jadi, ia merupakan sebuah kelanjutan dari teologi tanah yang pernah 
dikaji dan sebarluaskan oleh KH. Sahal Mahfudz, KH. Masdar Farid Mas’udi, dan lain 
sebagainya. Selain dalam hal fikih, Fayyadl juga menambahkan beberapa aspek 
keaswajaan. Namun, keaswajaan yang sekarang diusung oleh FNKSDA bukanlah 
keaswajaan yang bersifat moderat (tengah). Namun keaswajaan yang bersifat progresif. 
Menurutnya, tiga nilai dari inti keaswajaan yaitu bersifat progresif. Yakni: Tawasuth 
(moderat), tawazun (seimbang), dan i’tidal (adil). 30 
Al-Fayyadl menerangkan bahwasannya istilah Islam progresif memanng 
tidak begitu popular dibeberapa kalangan. Orang-orang yang tergabung dalam 
FNKSDA sendiri tidak secara terang-terangan khusus menggunakan istilah ini 
dan tidak dirumuskan dalam organisasi ini. Namun dalam beberapa 
kesempatan, istilah ini muncul dalam beberapa kontek yang sedang terjadi. 
Istila Islam progresif sendiri tidak bisa dipisahkan dengan masyarakat 
atau bahkan memposisikan diri sebagai sebuah kelas menengah ataupun 
                                                           
30 Muhammad Al-Fayyadl (komite nasional FNKSDA 2016-2018), “Wawancara” via telpon 20 Desember 
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Pundak bagi masyarakatnya, dengan beberapa atribut dan keistimewaan yang 
dibawa oleh para intelektualnya sendiri. Islam progresif sendiri sebenarnya 
adalah persenyawaan dari pengetahuan empiris masyarakat yang tertindas, 
ajaran spiritual yang bersifat religius dan pembebasan, yang dikaji secara 
mendalam dari kearifa lokal dalam doktrin Islam sendiri, ataupun kebijaksanaa 
yang sifatnya universal, serta teori kritis sosial yang terstruktur dan emansipatif 
dan memilki beberapa komitmen soal ke-etis-an serta moral yang selalu diasah 
dalam keberpihakannya, dan sebuah aksi sosial untuk mengkampanyekan 
tentan wacana pembebasan. Islam progresif ini tidak asing dengan istilah 
analisis kelas masyarakat. Keterbukaan secara metode dan sebuah isnpirasi 
moral yang mendorongnya. Militansi adalah sebuah ciri dan tanda dalam 
perjuangan keberpihakannya. Islam progresif sendiri tidak cenderung berpatok 
pada ide-ide pembaharu Islam, tetapi ada pada suatu penermajahannya yang 
laku konkret, dan konsistensi dari laku itu yang selaras dengan keinginan 
masyarakat sendiri ataupun pada persoalan-persoalan yang dihadapi 
masyarakat.”31 
Roy Murtadho KOMNAS 2018-2020 mengungkapkan bahwa apa yang 
diperjuangkan oleh FNKSDA juga selaras dengan ide Islam progresifs. Makna 
dari Islam progresif ini sendiri sangatlah luas dan bahkan setiap orang bisa 
menafsirkan ataupun mempunyai perspektif sendiri soal ini. Dalam pengertian 
progresif ini menjadi arena pertarungan tafsir dari kata “progresif” itu sendiri. 
                                                           
31Muhammad Al-Fayyadl, “Apa itu Islam Progresif?” tulisan “dalam” 
https://indoprogress.com/2015/07/apa-itu-islam-progresif/ (diakses 2 Januari 2021). 
 


































Roy Murtadho mengungkapkan, bahwa pemikiran liberalism Islam masa kini 
tidak bisa diaklamasi sebagai progresif. Kritik yang dianggapnya sebagai 
sebuah kekonservatifan, kejumudan dan bahkan ortodoks ke-Islaman, lalu 
warisan Islam juga, sebenarnya bisa dikritik lebih progresif pada masa kini. 
Sayangnya hal tersebut terhenti pada tataran ide dan gagasan saja, dan tidak 
sampai pada ranah praksisnya.32 
Dalam hal tersebut Roy Murtadho mengatakan bahwa pemaknaan 
progresif tidak seharusnya berhenti pada tataran mental atau gagasan saja. 
Makna progresif seharusnya bisa berimplikasi pada ranah praksis dan bentuk 
materialnya. 
“Progresif itu tidak cukup pada ranah mental saja. Tidak cukup pada ranah 
gagasan juga. Tapi yang paling penting adalah progresif ini harusnya 
berimplikasi pada aspek praksis atau juga pada aspek materialnya. 
Perjuangan pada aspek materialnya ini justru sekarang yang malah hilang 
dari percakapan progresif. Bagi kami, sebelum nanti berbicara modernisasi 
dan rasionalisasi, yang paling penting adalah berbicara pada ranah material 
dari kehidupan kita sendiri. Misal, tanah-air. Tanah-air kita ini sesungguhnya 
milik siapa, dan untuk siapa. Jadi juga dilihat pada aspek materialnya.”33 
Islam Progresif sendiri dalam perkembangannya juga menginterpretasikan 
beberapa hal dalam Islam yang dinamis, maju dan bahkan secara radikal tetapi 
positif dan sifatnya membangun. Islam progresif ini bukan hanya sekedar 
dimaknai “Progresif” dalam tataran ide saja, tapi juga harus “Progress” pada 
                                                           
32  Roy Murtadho (komite nasional FNKSDA 2018-2020), “Wawancara”, 29 Desember 2020 
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tataran aksi nyata yang dimaksud adalah adanya suatu dorongan meyakini untu 
maju, lebih jelasya keluar pada ide-ide atau gagasa yang ketinggalan zaman.34 
 Progresif disini juga bisa dimaknai sebagai sebuah orientasi yang maju 
kedepan untuk menghadapi perkembangan zaman. Progresif ini juga dimaknai 
sebagai sebuah pemikiran maju kedepan dalam menghadapi permasalahanapa 
yang dianggap maju adalah sebuah ekspresi normative saja yang tertuag pada 
aspek ritual sosial, seperti halnya seorang muslim dalam menjalakan kegiatan 
sehari-harinya, cara mereka berhadapan secara langsung dengan perkembangan 
zaman yang pesat, dan lain sebagainya. Islam Progresif sendiri dicirikan 
sebagai ketidak pasifan. 35 
Beberapa pokok perjuangan FNKSDA sendiri telah tertuang dalam AD/RT, 
bahwa salah satunya organisasi ini turut aktif dan andil dalam perjuangannya melawan 
kapitalisme dan perusakan lingkungan. FNKSDA sendiri berusaha membangun sebuah 
basis pengetahuan kritis kepada masyarakat tentang tata milik dan tata kelila.36 
Dalam melihat persoalan tentang tata milik dan tata Kelola, FNKSDA sendiri 
mempunyai alat analisis sendiri, melalu kacamata ekonomi-politik yang menjadi 
landasan bagi aktivis FNKSDA dalam persoalan tersebut. Beberapa pokok perjuangan 
yang dilakukan aktivis FNKSDA sendiri yang sudah ditulis diatas menegaskan bahwa 
posisi FNKSDA sendiri ingin mengembalikan asset Sumber Daya Alam kepada 
masyarakat guna mencapai tujuannya yakni sumber daya alam yang berdaulat. 
“Perjuangan FNKSDA terkait tata milik, tata guna, dan tata kelola SDA, 
haruslah dibaca dalam kerangka anti kapitalisme. Hal ini juga dapat dimaknai bahwa 
                                                           
34 Farish A. Noor dalam terj. Moch. Nur Ichwan dan Imron Rosjadi, Islam Progresif Peluang, Tantangan, dan 
Masa Depannya di Asia Tenggara (Yogyakarta: SAMHA, 2006), 22-24. 
35 Ibid, Hal. 17 
36 Dokumen organisasi, AD/ART FNKSDA. 
 


































ada sesuatu yang ingin dikembalikan. Ada sesuatu yang harus dikejar. Memang, hal 
ini seperti angan belaka. Maksud dari angan dapat dipahami bahwa kita sejatinya juga 
adalah warga yang berdaulat. Berdaulat di sini juga dimaknai semua potensi sumber 
daya alam harus digunakan untuk kepentingan masyarakat. Hal itu mengandaikan 
adanya keseimbangan serta cenderung tidak ekspolitatif. Tetapi, bukan berarti alam 
lingkungan dan SDA ini tidak boleh disentuh sama sekali. Tidak seperti fasisme 
ekologis. Kita tidak se-ekstrem itu dalam memahami persoalan ini. Jadi, ini juga bisa 
dikatakan sebagai bentuk tawasuth dari Aswaja sendiri yaitu berdiri di tengah, 
moderat, dan tidak ekstrim dalam SDA” 
Al Fayyadl mengatakan bahwa apa yang diinginkan adalah sebuah konsep 
negara minimalis. Artinya, negara tidak perlu mengurusi persoalan sumber daya alam 
secara menyeluruh dan total dan biarkan masyarakat lokal yang mengurusinya. Artinya, 
pengelolaan sumber daya alam ini harus sepenuhnya dikembalikan kepada masyarakat 
lokal dan yang membutuhkan. Bukan malah sebaliknya, dimana dalam beberapa kasus 
sumber daya alam malah diserahkan semena-mena kepada perusahaan swasta 
(korporasi) dengan cuma-Cuma yang pada akhirnya masyarakat yang dirugikan. Posisi 
negara ditengah konflik sumber daya alam seringkali memicu ketidakadlian, padahal 
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PERKEMBANGAN DAN MELEMBAGANYA EKOTEOLOGI di FNKSDA 
 
A. Perkembangan dan Melembaganya Ekoteologi di FNKSDA 
Dalam perkembangannya, FNKSDA selalu beradaptasi dengan berbagai 
permasalahan yang terjadi dan dihadapi. Dalam beberapa kesempatan, FNKSDA sendiri 
seringkali melakukan “halaqoh”. Perlu digaris bawahi bahwasannya FNKSDA sendiri 
mempunyai garis koordinasi organisasi, yakni komite nasional dan juga komite daerah. 
“halaqoh” ini juga sering diadakan di beberapa komite daerah yang terbagi di masing-
masing wilayah. Adapun “halaqoh” yang berskala besar yang dinamai Musyawarah 
Nasional (MUNAS) diadakan dua tahun sekali dengan berpindah-pindah tempat, 
tujuannya adalah untuk mensolidkan dan salah satunya juga untuk melakukan beberapa 
kajian diskusi yang bersifat pendidikan transformatif kritis.38 
 
1. Musyawarah Nasional FNKSDA 
Musyawarah Nasional (MUNAS) I ini diadakan FNKSDA yang waktu itu 
bertempat di Cirebon, acara ini merupakan sebuah “halaqah” bagi para Aktivis 
FNKSDA sendiri yang nantinya akan rutin dilakukan. MUNAS I adalah sebagai ajang 
proses dalam mensistemasi organisasi FNKSDA sendiri. Pada tanggal 3 April 2015 
MUNAS I FNKSDA sendiri dilaksanakan yang tepaatnya diadakan di Kuningan dan 
juga waktu itu secara kebetulan adalah acara “Khaul” Pondok pesantren Buntet Cirebon. 
Dalam acara MUNAS I FNKSDA sendiri, stuktur organisasi ini mulai dibentuk dan 
dirinci serta dirapikan. Pasca MUNAS I pembagian tugas juga mulai dibetuk meski tidak 
                                                           
38 Ruri Fahrudin Hasyim (FNKSDA Surabaya), “Wawancara” via telpon pada 19 Desember 2020. 
 


































berjalan secara maksimal di lapangan, namun setidaknya pasca acara tersebut dapat 
membuktikan bahwa organisasi tersebut terbentuk secara terstuktur dan tersistematis. 
Pada MUNAS I FNKSDA sendiri juga mengadakan diskusi terkait dengan persoalan 
yang sedang terjadi yang bisa disebut sebagai Bahtsul masail, dalam diskusi tersebut 
pembahasan tidak terlepas dengen permasalahan konflik sumber daya alam seperti 
halnya kasus eksploitasi panas bumi (Geothermal), reklamasi, pertambangan dan lain 
sebagainya. 39 
Pada MUNAS I FNKSDA sendiri sertidaknya dihadiri oleh banyak kalangan 
yang mempunyai latar belakang sebagai Nahdliyin, mereka berkumpul dan mensolidkan 
diri atas dasar satu identitas yaitu NU. MUNAS I FNKSDA sendiri merupakan salah 
satu usaha dari kalangan Aktivis FNKSDA sendiri dalam meneguhkan Kembali 
semangat dari resolusi jihad yang pernah difatwakan Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari, 
namu dalam hal ini konteksnya berbeda, pada zaman seakarang lebih memperjuangkan 
sebuah perlawanan kepada model penjajahan baru terhadap sumber daya alam yang 
telah dilakukan oleh neokolonialisme ataupun neo-liberalisme. Sebab, geraka sosial 
lingkungan yang dilakukan oleh organisasi yang beridentitas agama sekarang sangatlah 
jarang dilakukan di Indonesia. Ini juga bisa menjadi landasan dalam memandang 
FNKSDA melalui teropong Ekoteologi.. 40 
Acara MUNAS I FNKSDA di Cirebon ini memunculkan gagasan ide tentang 
Pesantren Agraria untuk jenjang Pendidikan serta proses pengkaderannya. Asalnya 
pengkaderan atau proses Pendidikan ini dinamakan sekolah kader, tetapi atas 
kesepakatan bersama dalam MUNAS tersebut namanya diganti Pesantren Agraria. Hal 
ini merupakan sebuah terobosan dimana nanti pada tataran jejaring, FNKSDA dapat 
                                                           






































tersebar luas, terutama pada tataran kalangan santri. 
Munas ke II FNKSDA sendiri mempunyai tema “Menegakkan Daulat Rakyat 
dalam Perjuangan Agraria, Demokrasi, dan Anti-Kapitalisme di Indonesia” acara ini 
sendiri terlaksana selama tiga hari yang bertempat di Pondok pesantren Al Itqon 
Semarang, MUNAS II ini diikuti oleh beberapa perwakilan komite daerah yang tersebar 
di berbagai Provinsi di Indonesia, salah satunya seperti Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa 
Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan bahkan Ternate. 
MUNAS II ini sendiri mengundang beberapa simpul jaringan Gerakan rakyat di 
berbagai daerah yang menjadi konflik, perwakilan dari PBNU dan juga tak luput 
mengundang para akademisi. Acara yang berjalan selama tiga hari ini didalamnya 
terdapat beberapa kegiatan, hari pertama sendiri dimulai dengan pembukaan, lalu dilanjut 
dengan diskusi panel dan debat umum. Dalam acara debat umu sendiri dibagi menjadi 
dua sesi dan dua tema. 
Pada awa tema membahas “Pasca Perpres Reforma Agraria, Lalu Apa? Refleksi 
Mencapai Gerakan Agraria dan Rakyat Berlawan 2020.” Pada awal tema pembahasan 
sendiri juga terbagi menjadi tiga cabang tema panel. 
Pada panel pertama, diskusi ini diampu oleh Laksmi Savitri yang mengkaji terkait 
dengan, Land Reform (Reforma Agraria) serta agenda reforma agraria itu sendiri, dalam 
sesi diskusi tersebut mengupas dan mengkaji lebih dalam agenda reforma agrarian dan 
dikontekstualisasikan pada zaman sekarang. Dan juga membahas terkait relasi antara 
kapitalisme dan liberalisme  yang bersinggungan secara langsung dalam agenda reforma 
 


































agraria, sampai pada saat ini yang telah menunjukan kompleksitasnya pada tataran materi 
atau lapangan. 
Pada panel kedua, diskusi ini dibawakan  langsug oleh Eko C. (Peneliti Sajogyo 
Institute) yang menyampaikan terkait dengan agenda Gerakan agrarian ke depannya. 
Dalam diskusi ini, Eko mengajak para peserta diskusi untuk merfleksikan lagi terkait 
makna reforma agraria. Apakah reforma agraria ini bisa dikembalikan pada marwahnya, 
sehingga tidak ada yang salah kaprah dalam memahami reforma agrarian ke depannya. 
Eko juga menjelaskan lebih rinci terkait agenda strategi Gerakan yang relevan pada 
zaman sekarang dan untuk ke depannya juga. 
Dalam panel ketiga ini diisi oleh Moh. Bisri yang berasal dari petani Surokonto 
Wetan yang memberi saksi situasi dan kondisi di medan juang. Bisri juga salah satunya 
menceritakan beberapa kawan-kawannya seperjuangannya dikriminalisasi oleh perhutani 
melalui undang-undang. Menurutnya tanah yang disengketakan oleh perhutani karena 
adanya proses tukar guling lahan perusahaan Semen Indonesia di Rembang yang terjadi 
tahun lalu. Sebelumnya tanah tersebut yang berstatus sebagai HGU Perukebunan, sudah 
lama dikelola dan dijaga oleh masyarakat sendiri. Dalam lahan tersebut terdapat sebuah 
makam leluhur yang dikeramatkan oleh masyarakat sekitar, namun hal itu diabaikan oleh 
perhutani, sehingga menyebabkan masyarakat sendiri sering dikriminalisasi. Slah satu 
yang dikriminalisasi adalah tokoh masyarakat sekitar, yakni Kyai Imam Aziz dan dua 
rekan lainnya. Bisri juga mengatakan akan ketakutannya dalam melawan, karena cepat 
ataupun lambat akan dikriminalisasi, serta dalam tataran ini negara hadir bukan malah 
 


































membela hak-hak rakyatnya. Tanah yang sudah dikelola pada zaman dulu sampai 
sekarang tak diakui dan dalam Gerakan rakyatnya, kriminalisasi sudah menunggu.. 
Diskusinya pun lanjut yang kemudian berlanjut pada tema kedua, dan membahas 
terkait dengan “Tantangan FNKSDA sebagai sebuah Gerakan dan  dalam perjuangan 
Agraria: Positioning vis-à-vis Negara, NU, Nahdliyin, Populisme Islam, dan Publik 
Milenial.” 
Dalam diskusi ini juga mengangkat tiga cabang tema. Pada diskusi pertama, 
membahas Positioning vis-à-vis Negara, NU, , diskusi ini disampaikan langsug oleh Kyai 
Imam Aziz selaku perwakilan dari PBNU. Pada diskusi ini membahas terkait FNKSDa 
sebagai wadan NU yang kultural dan bergerak secara progresif dan fokus di bidang 
kedaulatan sumber daya alam dalam hal berdaulat atas tata milik maupun Kelola serta 
pada tataran pelestarian lingkungannya. Selain itu anggota NU yang sekarang hamper 
dalam hitungan 40 juta orang yang juga menjadi salah satu saksi nyata dan menjadi 
korban dalam konflik sumber daya alam. 
Pada diskusi selanjutnya membahas terkait dengan tantangan dakwah FNKSDA 
ke depan dan tantangannya terhadap kaum milenial. Pada sesi diskusi ini diisi langsung 
oleh Savic Ali selaku direktur NU Online. Savic sendiri menekankan pentingnya 
megkampanyekan isu sumber daya alam melalui platform yang suda tersedia. Missal 
dalam hal tulisan dapat menceritkan kejadian-kejadian yang terjadi konflik sumber daya 
alam yang terjadi di berbagai daerah. Memanfaatkan website yang sudah tersedia juga 
bisa menjadi tahapan perang wacana dalam tataran konflik sumber daya alam.  
 


































Sedangkan pada diskusi terakhir, diisi oleh warga Tambakrejo Semarang yang 
menjadi korban penggusuran, yang mana pada waktu itu dalam kesaksiannya 
menceritakan tentang konflik yang terjadi di Tambakrejo sendiri. Warga yag terusir dari 
tanah leluhurnya dengan dalih kepentingan umum yang secara signifikan penggusuran 
tersebut menuai banyak kritik41 
Pasca MUNAS II ini, kepengurusan yang berada di KOMNAS merumuskan 
beberapa hal, seperti halnya materi pendidikan, pengkaderan hingga sebuah riset 
lapangan. Sehingga keberlanjutan dalam perkembangannya dan pelembagaan konsep 
ekoteologi terus mengalir dari setiap individu ke individu lainnya karena hal itu masuk 
dalam rancangan pembahasannya.42   
2. Pesantren Agraria 
Pesantren agrarian adalah sebuah acara dimana didalamnya menjadi sarana 
pendidikan kritis transformatif bagi kalangan Nahdliyin dan bagi siapa saja yang 
ingin bergabung secara lebih dalam organisasi FNKSDA ini dalam memperjuangkan 
serta memepertahankan sumber daya alam dan lingkungan hidup secara berdaulat,43 
Pasca PA sendiri, kader yang notaben berasal dari berbagai daerah dapat 
membangun basisnya sendiri. Salah satu tujuan didirikannya FNKSDA diberbagai 
daerah adalah sebagai simpul jaringan dan juga menjadi wadah bagi para kalangan 
Nahdliyin dimana nantinya dalam daerah tersebut, masing-masing kader yang sudah 
ikut tergabung dalam sturktur organisasi ini dapat memperjuangkan serta 
                                                           
41 Sapere Aude, “Catatan MUNAS II Semarang FNKSDA: Hari Pertama “Diskusi dan Debat Umum”, dalam 
https://fnksda.or.id/catatan-munas-ii-semarang-fnksda-hari-pertama-diskusi-panel-dan-debat-umum/, Diakses pada 4 
Januari 2021. 
42 Wahyu Eka Setyawan, (Biro Media KOMNAS FNKSDA 2018-2020) “Wawancara”, via telpon 18 
Desember 2020 
43 Roy Murtadho (komite nasional FNKSDA 2018-2020), “Wawancara”, 29 Desember 2020 
 


































mempertahankan sumber daya alam. Terutama mereka yang berhadapan secara 
langsung dengan konflik yang tersebar diberbagai daerah. Berlandaskan dari 
wawasannya sendiri dalam memperjuangkan misinya, FNKSDA merasa perlu untuk 
berjejaring dengan Gerakan rakyat yang tersebar di seluruh Indonesia, terlebih bagi 
kalangan Nahdliyin sendiri, yang nantinya kedepan juga akan menggandeng 
beberapa pesantren di berbagai daerah.44 
Sebagai organisasi yang terhitung muda, FNKSDA sendiri mempunyai 18 
komite daerah yang tersebar di seluruh Indonesia. Salah satu kegiatan wajib bagi 
setiap daerah adalah melakukan Pesantren agraria dengan tujuan supaya tongkat 
estafet perjuangan tidak berhenta pada genrasi itu saja, Pesantren agrarian sendiri 
khususnya di Jawa Timur sudah pernah dilakukan diberbagai Komite Daerah seperti 
Surabaya, Gresik, Jombang, Jember, Banyuwangi, Probolinggo,dsb. Berdirinya 
FNKSDA sendiri diberbagai Provinsi adalah salah satu kegiatan dimana dapat 
bertukar wawasan serta menyebarkan gagasannya yang kritis melalui pesantren 
agraria. Pesantren agraria sendiri menjadi sebuah tanda dimana FNKSDA serius 
mengenai persoalan jaringan guna memperjuangkan lebih jauh misi-misinya. Seluruh 
proses kaderisasi yang terjadi di berbagai daerah wajib mengadakan pesantren agraria 
sebagai sebuah gerbang dalam keserisuannya melanjutkan perjuangan FNKSDA .45 
Pesantren agrarian, dominannya dilakukan di lingkungan Pondok Pesantren, ini 
menandakan bahwasannya FNKSDA sendiri tidak bisa lepas dari kalangan santri 
maupun tradisinya. Karena itu, kebanyakan dari aktivis FNKSDA adalah mereka 
yang mempunyai latar belakang sebagai santri. Materi yang disampaikan dalam 
pesantren agraria sangatlah beragam dan langsung berkaitan dengan gagasan-
                                                           
44 Ibid. 
45 Muhammad Azka Fahriza (Biro Pengkaderan KOMNAS FNKSDA 2018-2020), “Wawancara” via telpon, 29 
Desember 2020 
 


































gagasan yang menyangkut sumber daya alam, maupun lingkungan hidup yang 
dilandasi pada aspek budaya, teologi, maupun metode yang sudah ditentukan. Materi 
dalam pesantren agrarian sendiri tidak luput dari prinsip-prinsip dan ajaran dalam  
Al-Quran, Hadist, Ijma dan Qiyas, serta materi yang mempunyai aspek pada 
Ahlussunnah wal Jama’ah ala Nahdliyin, karenanya aswaja ini sendiri menjadi 
sebuah identitas bagi kalangan Nahdliyin sendiri.46 
Materi yang disampaikan dalam setiap pesantren agraria tidak sama persis. 
Komite Nasional FNKSDA juga memberikan ruang kepada setiap Komite 
Daerah FNKSDA untuk mengusulkan sebuah terobosan materi yang dianggapnya 
sesuai dengan konteks dan kultur daerah tersebut. Secara umum, materi dibagi ke 
dalam tiga pokok. yakni: Materi keislaman, materi teoritisasi sumber daya alam, 
dan materi mengenai advokasi. Materi keislaman sendiri bisa meliputi ke-
Aswaja-an, materi Islam yang dimaksud adalah bisa menunjang sebuah gerakan, 
fikih, tasawuf, dan teologi. 
Dalam dokumen rekam proses pesantren agrari juga disebutkan secara  
terinci. Materi pesantren agraria sendiri meliputi: ke-FNKSDA-an, Kritik 
Kapitalisme, Islam dan Gender dalam Tata Kelola sumber daya alam, Islam 
Kritis Transformatif, Ekoteologi, Gerakan Sosial dan Tata Kelola SDA, Koperasi, 
Riset dan Pengorganisasian, dan sebagainya.47 Tujuan PA juga ialah salah 
satunya untuk membangun kepercayaan diri  dari santri untuk ikut turun bersama 
warga. Bisa diyakini bahwa perjuangan rakyat juga termasuk dalam bagian dari 
                                                           
46 Ibid 
47 Hayyik Ali Muntaha Mansur, “Pendidikan Islam Kritis-Transformatif (Studi Kasus Pada Front Nahdliyin Untuk 
Kedaulatan Sumber Daya Alam (FNKSDA) Malang)”, Jurnal Turatsuna Universitas Islam Malang, 2019. Hal. 7 
 
 


































perjuangan Islam. Atau bisa disebut juga sebagai legitimasi keislaman. Pesantren 
Agraria juga salah satunya untuk pendidikan publik. Dan tentu juga bisa 
dijadikan sebagai sebuah media untuk menjaring kader. Pasca Munas 2018 juga 
salah satunya disepakati bahwa kader FNKSDA harus terlebih dahulu ikut  serta 
dalam pesantren agraria. 
Pengajian dan istighosah biasanya juga telah dilakukan di sela-sela acara 
pesantren agraria. Materi pengajian tersebut, tentu relevan dengan keislaman 
yang kritis sebagaimana dibawa oleh FNKSDA. 
Selain melalui pesantren agraria, pendidikan di dalam FNKSDA dilakukan 
melalui diskusi berkala. Atau mereka mengistilahkan ngaji rutin ataupun diskusi 
rutinan. Ada beberapa buku tertentu yang mereka rekomendasikan kepada kader 
untuk dibaca, dipresentasikan, lalu didiskusikan. Lalu turun ke lapangan juga 
menjadi salah satu cara FNKSDA dalam melakukan pendidikan kritis. 48 
FNKSDA sendiri memandang sebuah penataan struktur sosial yang secara 
bertahap tapi masif telah dilakukan oleh Islam. FNKSDA menyebut hal itu 
sebagai upaya dalam pembebasan pada ranah suprastruktur. Namun, hal tersebut 
bukanlah sebuah dari akhir. Beberapa terhenti dan beberapa mengalami 
keterputusan oleh dinamika sosial yang terjadi seperti yang diungkapkan oleh 
Roy Murtadlo. Kenabian, awal mulanya mengemban sebuah misi untuk 
menghapuskan perbudakan, bahkan jika dilihat hari ini perbudakan telah  
mengalami pelembagaan. Misi kenabian ini untuk menghapus sebuah akumulasi 
pemilikan pada segelintir orang melalui zakat dan infaq juga telah terhenti, 
                                                           
48 Ibid. Hal 8. 
 


































karena sejarah politik Islam sendiri kemudian sibuk dengan sebuah penguatan 
kelas pemilik melalui sistem monarki yang pernah diperkenalkan oleh Bani 
Umayyah, dan bani-bani lainnya. 
Di sisi lain, FNKSDA sendiri memahami pembebasan sebagai sebuah moral 
perjuangan. Semacam ethics of subjectivity. Di sini FNKSDA sendiri menemukan 
bagaimana Islam telah memunculkan umatnya untuk memperjuangkan 
pembebasan melalui upaya keras yang disebut sebagai jihad atau mujahadah, 
perang fisik (qital), dan lain sebagainya. Perjuangan ini sering kali diartikan 
dalam sebuah kerangka perang terhadap sebuah kebatilan dan kemungkaran, serta 
menegakkan keadilan dan kebajikan. 
Dari sini terlihat bahwa model pendidikan FNKSDA yang selalu 
mengedepankan nilai kritis dan kepedulian terhadap sosial masyarakat. Hal 
tersebut tercermin dari berbagai agenda yang telah dilakukan oleh FNKSDA 
sendiri dalam proses pesantren agraria. 
Pesantren agrarian sendiri menjadi media untuk memasifikasikan ide dan 
gagasan FNKSDA, khususnya menggali lebih jauh kedalaman khazanah 
keislaman. Menurut Muhammad Al Fayyaddl keberislaman hari ini adalah 
keberislaman elitis.  
“Yang melanggengkan egoisme dan hasrat pribadi, menipiskan solidaritas, 
memupuk kebanggaan atas kemewahan materiil di atas ketimpangan sosial” 
Senada dengan pandangan tersebut dikatakan bahwa corak  
“Islam kita belum sesungguhnya hadir sebagai malaikat penyelamat bagi 
 


































mereka yang tertindas”.49 
Di dalam Anggaran Dasar dan Rumah Tangga FNKSDA pasal 5 juga bisa 
dilihat prinsip-prinsip perjuangan FNKSDA. Bahwa FNKSDA sendiri berpegang 
teguh pada asas Ahlussunnah Wal Jama’ah dan cita-citanya dalam pembebasan 
kaum Mustadl’afin dalam lingkup sosialisme. 
Sebagaimana dikatakan oleh Fayyadl yang menyebutkan bentuk dari 
interseksi antara kajian pendidikan kritis transformatif dalam Pesantren Agraria: 
“Pesantren Agraria bukanlah seperti halnya pesantren beneran. Tapi ada 
semacam pelatihan atau kursus kilat. Meski begitu tetap ada beberapa unsur 
santrinya, ada pengajian, istighosah. Dan sebisa mungkin dipilih tempatnya di 
pesantren.”50 
Pesantren Agraria sebagai proses pendidikan kritis juga bukan hanya 
mempersiapkan individu dalam rangka mencari kebahagiaan hidup semata 
ataupun jenis kehidupan yang layak menurut zaman ini. Melainkan juga apa yang 
dimaksud oleh Muhammad Athiyah al-Abrasyi yang menyebutkan pendidikan 
sebagai upaya mempersiapkan individu guna kehidupan yang lebih sempurna, 
lebih bahagia, cinta tanah air, kesempurnaan etika, dan beberapa tujuan luhur 
lainnya.51 
Pesantren Agraria berbeda juga dengan beberapa jenis ideologisasi yang 
                                                           
49 Muhammad Al-Fayyadl, “Membangun Keberislaman yang Meterialis: Arah Perjuangan Ekonomi-Politik Islam 
Progresif” dalam https://islambergerak.com/2016/10/membangun-keberislaman-yang-materialis-arah-perjuangan-
ekonomi-politik-islam-progresif/ diakses pada 5 Januari 2021. 
50 Muhammad Al-Fayyadl (KOMNAS FNKSDA 2016-2018) “Wawancara” via telpon pada 21 Desember 2020 
51 Ali Maksum. “Sosiologi Pendidikan”. Malang: Madani. 2016. Hal 20 
 


































pernah diklasifikasi oleh O’Neil. Yang mana dimaksud dalam agenda 
menanamkan sebuah ideologi pada proses pendidikan diperlukannya sebuah 
perangkat otoritas mutlak.. 
Pesantren agrarian sendiri memiliki karakteristik yang religius dan rasional. 
Namun, tidak berarti juga bahwa memiliki karakteristik otoritarianistik 
berlebihan didalamnya. Sebagai salah satu aliran yang utama dalam sebuah 
pemikiran pendidikan Islam, aliran rasional ini memungkinkan pendidikan Islam 
yang bermuatan rekonstruksi sosial dan menginginkan masyarakat punya 
kesadaran sosial yang kritis. Sebagaimana pendidikan Islam kritis yang dimaksud 
pada umumnya, maka salah satu tujuan dari pesantren graria juga memiliki 
peranan meningkatkan daya kritis tersebut, menurut Fayyadl:  
“Membangun sebuah kepercayaan diri santri untuk ikut turun langsung 
bersama warga. Bisa meyakini bahwa perjuangan rakyat adalah suatu bagian 
dari perjuangan Islam. Atau bisa disebut sebagai legitimasi keislaman. 
Pesantren agraria juga ada untuk pendidikan publik. Dan tentu juga sebagai 
salah satu media menjaring kader. Setelah Munas 2018 juga disepakati bahwa 
kader FNKSDA harus terlebih dahulu ikut dalam pesantren agraria.” 
Dalam hal pendekatan pembelajaran sendiri selama ini, hal yang digunakan 
dalam pendidikan Islam ialah pendekatan emosional, yaitu sebuah usaha 
pendekatan yang bersifat spiritual yang sering digunakan untuk menggugah 
perasaan dan emosi untuk meyakini ajaran Islam. Namun dalam pendidikan Islam 
kritis-transformatif ini, pendekatan yang digunakan juga dipadukan pada 
 



































Interaksi dengan beberapa warga setempat dalam konteks daerah konflik 
misalnya menjadi sebuah bagian dari interaksi simbolik. Menurut Herbert Blumer  
sendiri dalam interaksi simbolik terdapat tiga asumsi dasar, asumsi bahwa 
manusia bertindak berdasarkan pada makna yang diberikan oleh orang lain 
kepada mereka. dalam konteks konflik agraria, jenis asumsi yang dimaksud 
adalah menangkap apa-apa yang dialami oleh masyarakat terdampak konflik 
sendiri, menurutnya asumsi dasar juga mempunyai makna yang diciptkan dalam 
interaksi antar manusia sendiri.52 
B. Formulasi Tradisi Keagamaan dalam Gerakan Advokasi FNKSDA 
Pada zaman ini, efek dari pemanasan global atau biasa disebut global 
warming sangatlah berdampak besar pada setiap sendi kehidupan makhluk hidup. 
Perubahan iklim, mencairnya batuan es di kutub utara, abrasi yang terjadi disetiap 
daerah,dan lain sebagainya yang diakibatkan oleh perusahaan-perusahaan ekstraktif 
yang ada diberbagai belahan dunia, khususnya perusahaan-perusahaan yang 
mengambil sumber daya alam fosil. Indonesia sendiri sebagai Negara yang 
notabennya adalah daerah tropis juga menjadi penyumbang besar dalam pemanasan 
global ini melalui pembakaran hutan, perusahaan ekstraktif, dsb. Hal ini akhirnya 
menimbulkan respon yang sangat besar di berbagai belahan dunia, mengingat 
eksploitasi yang dilakukan secara massif dan tiada hentinya.53 
Salah satunya adalah Greta Thunberg yang berusia 16 Tahun, gadis remaja 
                                                           
52 Dadi Ahmadi, “Interaksi Simbolik: Suatu Pengantar” Mediator Jurnal Komunikasi Vol. 9 No 2. 2008. Hal.304 
53 Leonardo D’Caprio dalam Film Dokumenter “Before The Flood”, 2016 
 


































asal Swedia ini melakukan aksi demonstrasi terkait dengan perubahan iklim yang 
sedang terjadi. Dia melakukan aksi dengan membolos sekolah setiap hari Jumat dan 
melakukan aksi demo di depan Gedung dewan parlemen di Swedia dengan tema 
besar “School Strike for Climate”. Hal ini akhirnya memicu Gerakan-gerakan 
pemuda yang fokus terhadap pelestarian lingkungan yang terjadi diberbagai belahan 
dunia seperti di Amerika Serikat ada US Youth Climate Strike yang dibentuk oleh 
Haven Coleman (13) dan Irsa Hirsi (16) yang juga mengkampanyekan “Fridays for 
Future”, lalu di Belanda ada Lily Platt (11) yang juga melakukan aksi demonstrasi di 
depan Gedung balai Kota dengan tema “Lilly Plastic Pick Up”, lalu di India ada 
Asheer Kandhari (15) yang menyerukan kepada perdana Menteri di India yakni 
Narendra Modi untuk segera menetapkan situasi bahaya perubahan Iklim, dan juga 
beberapa daerah di belahan dunia lainnya yang memicu Gerakan tentang perubahan 
iklim.54 
di Indonesia sendiri, ada banyak sekali Gerakan-gerakan mngenai 
Lingkungan yang dilakukan oleh berbagai macam organisasi dan juga aliansi taktis 
yang terbentuk diberbagai daerah, seperti halnya Wahana Lingkungan Hidup 
(WALHI), Greenpeace, ECOTON,dsb. Adapun yang mempunyai basis keagamaan 
seperti FNKSDA, Kader Hijau Muhammadiyah, Kriten Hijau,dsb. Hal ini menjadi 
sorotan penting karena di Indonesia sendiri mayoritas penduduknya beragama Islam. 
FNKSDA sendiri dalam tradisi keagamaannya, selalu mengedepankan 
prinsip-prinsip keaswajaan. Hingga pada tataran tradisinyapun yang 
                                                           
54 Joan Aurelia, “Masa Depan Dunia Ada di Tangan Greta Thunberg dan Anak-Anak” dalam https://tirto.id/masa-
depan-di-tangan-greta-thunberg-dan-anak-anak-ecxi. Diakses 20 Februari 2021 
 


































diimplementasikan kedala sebuah Gerakan advokasinya, persoalan yang terjadi 
diberbagai daerah menjadi titik momentum dimana FNKSDA melakukan kerja 
advokasinya dengan tradisi-tradisinya dalam bingkai ke-Aswaja-an seperti 
Istighosah, Tahlilan, Pengajian umum,dsb. Hal tersebut menjadi tolak ukur yang 
membedakan Gerakan advokasi lingkugan ini berbeda dengan Gerakan advokasi 
lingkungan lain yang cenderung kering akan unsur aspek teologisnya. Karenanya, 
masyarakat Indonesia sendiri juga beragama Islam, maka hal tersebut bisa menjadi 















                                                           
55 Roy Murtadho, “Gerakan Ekoteologi FNKSDA’, Wawancara. 19 Februari 2021 
 




































IMPLIKASI DAN IMPLEMENTASI EKOTEOLOGI DALAM GERAKAN 
SOSIAL LINGKUNGAN FNKSDA 
A. Pengertian Advokasi 
Advokasi dalam kebahasaan mempunyai arti membela. Sekarang, istilah ini telah 
dikenal luas oleh masyarakat, tersebar di berbagai media massa. Orang yang beprofesi 
sebagai pelaksana kegiatan advokasi disebut sebagai advokat, baik dalam hal pengadilan 
(litigation) maupun di luar pengadilan (non litigation)56 
Menurut Adnan Buyung Nasutio yang dikutip oleh Bambang Sunggono dan Aries 
Harianto didalam bantuan hukum dan hak asasi manusia usaha advokasi ini meliputi tiga 
aspek yang berkaitan, yakni aspek perumusan peraturan hukum, aspek pengawasan 
kepada mekanisme yang bertujuan untuk menjaga agar aturan-aturan tersebut itu ditaati 
dan juga sebagai aspek pendidikan masyarakat agar peraturan tersebut juga dihayati. 
Advokasi hukum sendiri dapat diimplementasikan untuk beberapa kasus kejahatan 
ringan, ketika sebuah kepentingan keadilan sendiri yang memungkinkan, yaitu tersangka 
atau terdakwa tidak bisa melakukan sebuah pembelaan terhadap diri sendiri dan juga 
lebih pada kondisi ekonomi dari tersangka atau terdakwa yang merupakan unemploye 
serta karena kompleksitas kasus tersebut, sehingga membutuhkan seorang penasehat 
hukum yang berkualitas57 
                                                           
56 UU Advokat no. 18 tahun 2003. 
57 Bambang Sunggono dan Aries Harianto, “Bantuan Hukum dan Hak Asasi Manusia”,Bandung: CV. Mandar Maju, 
2009,Hal. 9. 
 


































Secara umum, tujuan advokasi sendiri adalah  membantu klien dalam  
memperoleh hak-haknya melalui proses penegakan hukum, baik itu melalui pengadilan 
(litigation) maupun di luar jalur pengadilan (nonlitigation).58 Dengan adanya sebuah 
bantuan dari seorang advokat, maka proses penegakan hukum dapat terlaksana dengan 
semestinya. Seorang klien sendiri, bisa terhindar dari tindakan yang semena-mena.  
Penegakan hukum sendiri adalah kegiatan yang menyerasikan hubungan antara 
nilai-nilai yang terjabarkan dalam kaidah, pandangan yang mantap dan mewujudkannya 
dalam sebuah sikap, tindakan sebagai ketersambungan penjabaran nilai tersebut adalah 
tahap akhir untuk menciptakan kedamaian dalam kehidupan sosial. 59 Penegakan hukum  
sendiri hanya bisa terlaksana apabila berbagai macam dimensi kehidupan hukum selalu 
menjaga keharmonisan seperti keselarasan, keseimbangan dan keserasian antara 
moralitas sosial, moralitas kelembagaan maupun moralitas sipil warga negara yang telah 
didasarkan pada sebuah nilai-nilai aktual di dalam masyarakat itu sendiri. Dengan 
demikian, kebersamaan dianggap perlu dan dibutuhkan, tidak untuk membuat rambu-
rambu pergaulan nasional saja, melainkan pada ranah penegakannya.60 
Berpijak pada beberapa literatur pekerjaan sosial, advokasi sendiri dapat 
diklasifikasikan ke dalam dua jenis, yakni: advokasi kasus (case advocacy) dan advokasi 
kelas (class advocacy). 
Advokasi kasus sendiri adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh seorang 
pekerja sosial guna membantu klien supaya dapat menjangkau sumber atau pelayanan 
                                                           
58 Didi Kusnadi, “Bantuan Hukum dalam Islam”, Bandung: CV. Pustaka Setia”, 2012, Hal.82 
59 Soerjono Soekanto, Beberapa Permasalahan Hukum Dalam Kerangka Pembangunan Di Indonesia, (Jakarta: UI 
Press, 1983), Hal. 3. 
60 Mardjono Reksodiputro, ―Reformasi Hukum di Indonesia‖, Seminar Hukum Nasional Ke VII, BPHN 
Departemen Kehakiman dan HAM, 1999, Hal. 73-87. 
 


































sosial yang sebenarnya menjadi haknya sebagai warga negara. Beberapa kasus yang bisa 
dijadikan alas an karena sering terjadi diskriminasi ataupun ketidakadilan yang telah 
dilakukan oleh beberapa lembaga, dunia bisnis maupun kelompok profesional terhadap 
klien dan klien sendiripun secara kapasitas tidak mampu merespon hal tersebut dengan 
semestinya. Pekerja sosial yang berbicara, berargumen dan bernegosiasi atas klien 
tersebut. Karenanya, advokasi ini disebut sebagai advokasi klien ataupun advokasi kasus. 
Advokasi kelas sendiri merujuk pada kegiatan-kegiatan yang beratasnamakan 
kelas atau sekelompok orang guna menjamin terpenuhinya hak-hak dari warga dalam 
menjangkau sebuah sumber ataupun memperoleh kesempatan. Fokus advokasi kelas ini 
adalah mempengaruhi ataupun melakukan sebuah perubahan hukum dan kebijakan 
publik pada tingkat lokal maupun nasional. Advokasi kelas ini melibatkan beberapa 
proses politik yang ditujukan agar supaya dapat mempengaruhi keputusan-keputusan 
pemerintah yang sedang berkuasa. Pekerja social disini biasanya bertindak sebagai 
perwakilan dari sebuah organisasi, bukan sebagai seorang praktisi mandiri. Advokasi 
kelas ini pada umumnya dilakukan melewati koalisi dengan beberapa kelompok dan 
organisasi lain yang memiliki agenda maupun tujuan yang sejalan.61 
B. Advokasi sebagai Implikasi dari Ekoteologi FNKSDA 
 
Aktivis FNKSDA sendiri dalam gerakan sosial lingkungannya ikut terjun 
langsung di lapangan seperti yang dijelaskan diatas, seperti halnya melakukan advokasi 
di berbagai daerah yang terjadi konflik.62 Dalam perkembangannya, Advokasi ini dapat 
bermakna dukungan ataupun pendampingan. FNKSDA sendiri sering melakukan kerja-
                                                           
61 Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industri, Memperkuat CSR,(Bandung: CV. Alfabeta, 2009). 
62 Wahyu Eka Setyawan (BIRO MEDIA KOMNAS FNKSDA 2018-2020), “Wawancara” 3 Januari 2021 
 






































kerja gerakan advokasi sosial. Dalam wawancara kepada Inamul Mushoffa (Biro Kajian 
dan Riset KOMNAS FNKSDA 2018-2020) mengatakan bahwa kerja-kerja advokasi 
FNKSDA  terbagi menjadi 3: Pertama, Advokasi Moral, Kedua, Advokasi melalu Media 
atau Jaringan (Networking), dan Ketiga Advokasi melalui Hukum.63  Adapun kerja 
advokasi ini  dilakukan oleh  aktivis FNKSDA sendiri yang tersebar diberbagai daerah 
yang sedang mengalami konflik. Secara pemetaan garis besar, advokasi aktivis FNKSDA 





1. Manajemen kasus 
Pada manajemen kasus sendiri, peran utama aktivis FNKSDA adalah sebagai 
perantara sosial yang menghubungkan antara korban dengan sumber-sumber yang tersedia di 
lingkungan sekitar. Sebagai perantara sosial, teknik utama yang dilakukan aktivis FNKSDA 
sendiri adalah memanajemen kasus (case management), yang disini bertugas 
mengkoordinasikan berbagai pelayanan sosial yang telah disediakan oleh beragam penyedia. 
Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan aktivis FNKSDA meliputi : 
a. .Melakukan assesment terhadap situasi serta apa yang dibutuhkan korban, 
b.  Memfasilitasi beberapa pilihan korban dengan bermacam-macam informasi dan juga 
sumber yang alternatif, 
c.  Membangun komunikasi antara korban dengan lembaga pelayanan sosial, 
                                                           






































d. Menghimpun sebuah informasi yang berkaitan dengan berbagai jenis dan lokasi 
pelayanan sosial serta parameter pelayanan, dan juga kriteria elektabilitas 
(kelayakan), 
e. Mengkaji kebijakan-kebijakan, syarat-syarat, prosedur-prosedur dan proses-proses 
dari pemanfaatan sumber kemasyarakatan,64 
2. Jejaring (Networking) 
Sebagai mediator, aktivis FNKSDA mewakili dan mendampingi korban dalam 
mengidentifikasi masalah sosial yang sedang dihadapi bersama, serta merumuskan tujuan, 
lalu mendiskusikan solusi-solusi potensial, memobilisasi sumber, menerapkan, memonitor 
dan bahkan mengevaluasi rencana aksi yang akan ditindaklanjuti. Teknik advokasi yang 
dilakukan ini adalah membangun jejaring (networking) untuk mengkoordinasikan dan 
mengembangkan pelayanan sosial, membangun koalisi maupun aliansi dengan berbagai 
kelompok, organisasi, lembaga sosial serta beberapa tokoh yang berpengaruh dalam 
masyarakat dan memiliki kepentingan yang sama. Kegiatan yang dapat dilakukan pekerja 
sosial atau disini sebagai aktivis FNKSDA sebagai mediator diantaranya mencakup: 
a. Mencari pandangan dan beberapa kepentingan khusus dari masing-masing pihak, 
b. Menggali sebuah kesamaan dan apa yang dimiliki oleh pihak-pihak yang sedang 
mengalami konflik, 
c. Membantu beberapa pihak supaya dapat bekerja sama. 
d. Menyimpulkan, mengkonfrontasikan dan bahkan menangani bermacam hambatan 
komunikasi, 
e. Mengidentifikasi beberapa manfaat yang  bisa ditimbulkan dari sebuah koalisi 
maupun kerjasama, 
                                                           
64 Ibid. Edi Suharto…. Hal. 167 
 


































f. Memfasilitasi setiap pertukaran informasi secara terbuka yang sedang terjadi 
diantara berbagai pihak yang terlibat.65 
3. Aksi Sosial dan Analisis Kebijakan 
Sebagai aktivis FNKSDA, mereka juga terlibat langsung dalam gerakan perubahan 
dan aksi sosial bersama masyarakat. Meningkatkan kesadaran publik tentang masalah sosial 
dan ketidakadilan serta memobilisasi sumber untuk mengubah kondisi-kondisi yang sedang 
memburuk dan tidak adil, melakukan usaha lobying dan negosiasi supaya tercapai perubahan 
ataupun tujuannya, hingga melakukan gugatan perwakilan kelompok (class action). 
Peran analis kebijakan disini lebih bersifat tidak secara langsung dalam melakukan 
reformasi sosial. Aktivis FNKSDA sendiri melakukan identifikasi masalah dan berusaha 
memenuhi kebutuhan masyarakat, lalu mengevaluasi bagaimana respon pemerintah terhadap 
masalah tersebut, hingga mengajukan opsi-opsi kebijakan dan memantau penerapan 
kebijakan yang dikeluarkan. Analisis kebijakan ini bisa dilakukan melalui tiga pendekatan, 
yaitu, Pertama, pendekatan prospektif, Kedua retrospektif, dan Ketiga integrative. 
a. Pendekatan prospektif, yakni analisis ini dilakukan terhadap kondisi sosial 
masyarakat sebelum kebijakannya diterapkan. Mengajukan sebuah opsi kebijakan 
baru terhadap pemerintah guna merespon kondisi ataupun masalah sosial yang 
sedang dihadapi masyarakat, karenanya belum ada kebijakan untuk itu. 
b. Pendekatan retrospektif, yakni analisis ini dilakukan terhadap kebijakan yang 
sudah diterapkan, artinya disini menganalisis dampak yang ditimbulkan setelah 
diterapkannya sebuah kebijakan.  
c. Pendekatan integrative adalah perpaduan dari dua pendekatan di atas. Analisis ini 
dilaksanakan baik sebelum ataupun sesudah kebijakan diterapkan. 66 
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C. Implikasi Gerakan FNKSDA sebagai organisasi masyarakat 
Dalam bentuk gerakannya, FNKSDA sendiri mempunyai ciri khas yang khusus, 
yakni sebuah unsur dimana mendasari perjuangannya dengan hal-hal yang teologis. Perlu 
digaris bawahi juga bahwasannya Gerakan sosial lingkungan ini tidak bersifat sementara 
atau sporadis jika dilihat dari teropong sebuah Gerakan sosial. Beberapa hal yang 
ditimbulkan dalam berbagai implikasinya, FNKSDA menjadi sebuah permulaan dalam 
Gerakan sosial lingkungan yang beridentitas agama. Hal ini menjadi sorotan bagi 
beberapa Gerakan sosial lingkungan yang lain dan cenderung lebih kering, dalam artian 
disinni tidak berimplikasi pada ranah teologis. Sebut saja ada Greta Thunberg yang 
berasal dari Swedia yang mengakampanyekan terkait dengan isu-isu lingkunga dengan 
caranya yakni meliburkan diri dari sekolah dan diam di depan Gedung pemerintahannya 
untuk memprotes terkait dengan perusakan alam yang sedang terjadi. Namun berbeda 
dari FNKSDA sendiri, ada unsur-unsur teologis yang digunakannya, salah satunya adalah 
dengan istighosah, pengajian, tahlilan,dsb. Dalam aksi sosialnya sendiripun, FNKSDA 
selalu menyelipkan suasana yang religius seperti halnya memimpin doa, shalawatan,dan 
lain sebagainya dalam Gerakan aksi sosial untuk mendampingi masyarakat yang menjadi 
korban. 
Kelahiran FNKSDA sendiri bisa dikatakan sebagai spektrum bagi Gerakan-
gerakan organisasi masyarakat keagaamaan yang lain ataupun bahkan dalam agama lain. 
Setelah kelahiran FNKSDA sendiri, berapa organisasi masyarakat yang mempunyai 
geraka terkait lingkungan dan beridentias keagamaan adalah Kader Hijau 
Muhammadiyyah (KHM), ada juga Kristen Hijau. Organisasi Gerakan lingkungan yang 
beridentitas keagamaan mulai muncul satu persatu, hal ini juga menjadi tanda bahwa 
Gerakan FNKSDA sendiri akhirnya memunculkan organisasi-organisasi masyarakat 





                                                                                                                                                                                           
66 Ibid, Hal. 169. 
67 Wahyu Eka Setyawan,… “wawancara” via telfon pada 11 Februari 2021 
 


































D. Advokasi sebagai Implementasi Konsep Ekoteologi 
 
Dalam berbagai langkah advokasinya, gerakan FNKSDA sendiri mempunyai ciri 
khas sendiri seperti halnya melakukan istighosah, tahlil, bahkan pengajian umum di 
daerah konflik. Beberapa daerah yang pernah diadvokasi oleh FNKSDA khususnya Jawa 
Timur sendiri adalah: Surabaya, Jember, Jombang, Banyuwangi, Sumenep, Malang. 
 
1. Advokasi FNKSDA Surabaya 
Gerakan advokasi yang yang dilakukan oleh aktivis FNKSDA Surabaya salah 
satunya adalah mendampingi masyarakat disekitar Waduk Sepat yang berada di 
Kecamatan Lakarsantri Kota Surabaya. Aktivis FNKSDA sendiri melakukan 
advokasi ini dengan melakukan berbagai cara.  
Konflik ini sendiri terjadi lumayan lama antara masyarakat sekitar Waduk Sepat 
sendiri dengan PT. Ciputra Surya (Citra Land). Konflik yang sedang terjadi terkait 
dengan tukar guling lahan. Permasalahannya bermula, ketika Pemerintah Kota 
Surabaya akan membangun sebuah Surabaya Sport Centre (SSC) di daerah Benowo 
yang sekarang dinamai “Gelora Bung Tomo”. Ternyata sebuah lahan yang akan 
digunakan tersebut adalah lahan dimiliki oleh PT. Ciputra Surya, sehingga untuk 
melanjutkan dan melancarkan pembangunan tersebut, pihak Pemerintah Kota 
Surabaya dengan PT. Ciputra Surya melakukan sebuah kesepakatan yakni tukar 
guling.68 
Gerakan advokasi aktivis FNKSDA yang berada di daerah Surabaya sendiri yang 
mempunyai corak khas ke-Nahdliyi-an, melakukan berbagai hal seperti mengadakan 
                                                           
68 Ruri Widyani, “Kebijakan Pemerintah Kota Surabaya tentang Penguasaan Lahan oleh Pengembang di Wilayah 
Surabaya Barat Studi Tentang Sengketa Kasus Waduk Sepat Lidah Kulon”, Jurnal Politik Muda Vol. 1 No. 1, 2012. 
Hal. 46. 
 


































acara istighosah, tahlil hingga pengajian umum disekitar daerah konflik, hal ini 
senada dengan apa yang dikatakan Ruri Fahrudin Hasyim (Sekertaris FNKSDA 
Surabaya) 
“dalam berbagai hal, teman-teman FNKSDA Surabaya sendiri telah melakukan 
upaya-upaya untuk mendukung masyarakat terdampak, mulai dari melakukan 
istghosah hingga pengajian umum di daerah terdampak dengan tujuan menguatkan 
spirit gerakan dari masyarakat, karena kebetulan rata-rata masyarakat yang terdampak 
sendiri adalah bagian dari Jam’iyyah Nahdliyin. Jadi sudah semestinya kita sebagai 
salah satu Nahdliyin ikut mendukung dengan berbagai alasan yang sudah dikaji” 
Dalam prosesnya sendiri dalam advokasi ini, aktivis FNKSDA sendiri bersama 
masyarakat dan berbagai aliansi membuat wadah yang tergabung dalam aliansi 
SELAWASE (Selamatkan Waduk Sepat). Aliansi ini terbentuk dan di dalamnya 
terdapat berbagai macam organisasi seperti Kader Hijau Muhammadiyah (KHM), 
Laskar Aksi Mahasiswa Republik Indonesia (LAMRI),dsb. 
Dalam coraknya sendiri FNKSDA mempunyai ciri khas seperti yang disebutkan 
diatas, hal seperti istighosah, pengajian,dsb diinisiasi oleh masyarakat sekitar dan 
juga beberapa usulan dari aktivis FNKSDA.69   
 
2. Advokasi FNKSDA Jombang 
Aktivis FNKSDA Komite Daerah (KOMDA) Jombang sendiri juga 
melakukan Gerakan-gerakan sosial lingkungan yang terlahir dari konflik Sumber 
daya alam sendiri di wilayah Jombang. di Jombang sendiri terdapat beberapa kasus 
yang menjadi perhatian khusus aktivis FNKSDA, seperti sebuah penanaman 
                                                           
69 Ruri Fahrudin Hasyim (FNKSDA Surabaya) “Wawancara”, via Telfon pada 2 Januari 2021 
 


































dynamit guna melakukan survei seismic yang sedang dilakukan oleh 
ExxonMobile, pertambang (galian C), konflik lahan, lapindo, konflik dengan PT 
Aqua Danone, limbah berbahaya beracun (B3), dan lains sebagaianya.70  
Sedangkan untuk Aktivis FNKSDA Jombang sendiri fokus menyoroti kasus 
limbah B3 yang sedang terjadi karena berdampak secara langsung kepada 
masyarakat. Oleh karena itu, aktivis FNKSDA sendiri melakukan beberapa upaya 
seperti berjejaring ke beberpa organisasi lain yang menyoroti hal tersebut.  
“Bicara soal Gerakan sosial FNKSDA sendiri tidak bisa dilepaskan 
dengan simpul jaringan, dalam beberapa kali ini FNKSDA Jombang 
sendiri melakukan komunikasi dengan beberapa kalangan seperti pada 
lingkarang mahasiswa dan juga Lembaga swadaya masyarakat (LSM). 
Kita sendiri sebenarnya prihatin melihat kondisi yang terjadi sekarang, 
terutama melihat dalam konteks perebutan sumber daya alam yang kian 
massif dan juga pencemaran lingkungan yang juga tidak terkendali. Oleh 
sebab itu kita sendiri juga menguatkan jaringan dengan beberapa 
kalangan seperi mahasiswa maupun LSM karena merasa perlu dalam 
memperjuangkan ini. Selain dari itu kita juga membangun rumah 
pengetahua Daulat hijau untuk menjadi sebuah tempat ataupun wadah 
bagi para simpul jaringan tersebut. Dalam kesehariannya, FNKSDA 
sendiri masih sangat minim angotanya, sehingga kita tidak berani 
melakukan pendampingan secara intensif kepada banyak persoalan yang 
                                                           
70 Roy Murtadho (komite nasional FNKSDA 2018-2020), “Wawancara”, via telfon 29 Desember 2020 
 
 


































muncul. Memang dalam beberapa kesempatan sudah berkomunikasi 
dengan warga terdampak langsung, tapi kita sendiri masih ikut dalam 
elemen lain yang sudah tergabung di dalamnya. Dalam lapangan sendiri, 
beberapa LSM juga sudah mendampingi, jadi kita sendiri juga ikut 
dalam pendampingan tersebut dengan LSM yang sudah ada. Kita sendiri 
sering melakukan sebuah konsolidasi Bersama, karena dalam lapangan 
sendiri, berkomunikasi dengan warga itu sangat susah. Ada beberapa 
dari mereka yang memang sudah merasa bergantung pada LSM akan 
tetapi dalam perjuangannya kami juga ikut dalam melakukan kegiatan 
aksi sosial yang seiringkali dilakukan”71 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivis FNKSDA 
Jombang sendiri telah melakukan jejaring (networking) dengan berbagai 
organisasi yang sudah tergabung di dalam gerakan advokasi tersebut. 
3. Advokasi FNKSDA Malang 
di Malang sendiri terdapat konflik yang pernah terjadi, tepatnya di Dusun 
Cangar Desa Bulukerto Kota Batu. Disana pernah terjadi konflik antara 
mayarakat sekitar dengan pihak perhotelan yakni PT. Panggon. Konflik yang 
sedang terjadi sendiri adalah perebutan sumber mata air Umbul Gemulo. Sumber 
mata air ini sendiri, terletak dari aliran Gunung Arjuno. Sumber mata air ini 
sendiri mengaliri empat desa, yakni Desa Bulukerto, Desa Bumiaji, Desa 
Pandanrejo, dan Desa Sidomulyo. Mata air ini sendiri dijadikan sebagai 
kebutuhan bagi masyarakat sekitar, baik digunakan untuk berkebun, maupun 
                                                           
71 Nuzulia Istiningsih (Koordinator FNKSDA Jombang, Jawa Timur 2018-2020), “Wawancara” via telfon 2 
Januari 2021 
 



































di Mata air tersebut rencananya akan didirikan sebuah hotel karena jika 
dilihat Batu sendiri juga menjadi ikon kota wisata. Menyoroti hal tersebut, 
beberapa pemuda di Kawasan tersebut membentuk sebuah wadah yang 
dinamakan sebagai Nawakalam Gemulo, yang tujuannya sendiri untuk 
melestarikan lingkungan hidup dan suber daya alam di Batu. Mayoritas 
masyarakat yang ada disekitar daerah tersebut juga menolak dengan adanya 
pembangunan hotel tersebut, karena dianggap merugikan banyak pihak 
terutama masyarakat sekitar. Karena jika pembangunan hotel tersebut 
dilakukan maka masyarakat akan kebingungan untuk mencari mata air guna 
kebutuhan hidup mereka. Istilahnya sumber mata air yang digunakan sebagai 
kebutuhan Bersama akan diprivatisasi.  
Para Aktivis FNKSDA Malang sendiri ikut tergabung dalam Gerakan 
advokasi tersebut, dengan berbagai kerja-kerja yang dilakukan seperti aksi 
sosial. Bahkan teman-teman sendiri juga mengkampanyekan isu tersebut, 
terlebih juga mengadakan acara seperti Isighosah dan Tahll di Kawasan yang 
terdampak guna mensolidkan sesame warga dan sekaligus menjadi sarana 
dakwah tentang pentingnya menjaga lingkungan hidup.72 
. 
4. Advokasi FNKSDA Banyuwangi 
di Banyuwangi sendiri terdapat beberapa kasus seperti halnya penambangan 
Tumpang Pitu yang terjadi di Pancer dan juga pencaplokan tanah ulayat/adat yang 
terjadi di Pakel. Aktivis FNKSDA Banyuwangi sendiri menyoroti kedua kasus 
                                                           
72 Abdul Hafidz Ahahmad (FNKSDA Malang), “Wawancara”  Via Telfon 19 Februari 2021. 
 


































tersebut dan ikut dalam gerakan advokasinya. Namun dalam tulisan ini peniliti akan 
menulis satu kasus terkait gerakan advokasi aktivis FNKSDA Banyuwangi sendiri.  
di Banyuwangi sendiri tepatnya di kecamatan Pancer terdapat 7 bukit yang 
mengandung tambang. Bukit ini disebut sebagai “Tumpang Pitu”. Di dalam 
gunung ini terdapat batuan mineral emas, hal ini sudah diketahui oleh beberapa 
kalangan, isu tentang Tumpang Pitu ini sendiri sebenarnya adalah isu Nasional. 
Dan gunung ini adalah asset terbesar bagi Bamyuwangi sendiri. Gunung 
Tumpang Pitu sendiri sampai sekarang sedang dieksploitasi habis-habisan 
karena diambil batuan mineral emas tadi secara terus menerus tanpa 
memperdulikan lingkungan sekitar. Gunung Tumpang Pitu ini menjadi wilayah 
yang sangat penting bagi 48 ribu jiwa manusia yang ada dsekitarnya, karena 
pada wilayah itu sendiri pernah terjadi tsunami. 
Wilayah ini sendiri pernah dilanda sunami yang sangat hebat pada 3 Juni 
1994 dan mengakibatkan 299 warga meninggal. Selain dijadikan benteng 
pertahanan terhadap Tsunami oleh masyarakat, gunung ini juga dijadikan 
sumber pangan dan air bagi masyarakat sekitar. Dan Ketika pemerintah 
menyerahkannya langsung kepada pihak korporasi, masyarakat tidak bisa lagi 
mengakses ke dalam gunung tersebut73 
Begitu banyak permasalahan terjadi ketika perizinan diterbitkan. 
Beberapa perusahaan yang akhirnya mendapatkan izin seperti PT Bumi sukses 
Indo (BSI) dan PT Damai sukses Indo (DSI) dapat dengan mudah melakukan 
                                                           
73 “Siaran Pers Festival Solidaritas Stop Tambang Emas Tumpang Pitu”, tulisan “dalam” 
https://kumparan.com/pry-supriyadi1485189915749/siaran-pers-festival-solidaritas-stop- tambang-emas-
tumpang-pitu (diakses 2 Januari 2021). 
 


































eksplorasi secara bebas. Sedangkan kondisi lingkungan sekitarnya sendiri telah rusak 
parah. Mulai dari habitat flora hingga fauna, hingga menyebabkan kondisi nelayan yang 
susah untuk melakukan pencarian ikan sebagai nelayan.74 
Aktivis FNKSDA Banyuwangi sendiri bergabung dalam berbagai elemen  
masyarakat yang dinamakan Tekad Garuda yang mempunyai kepanjangan Gabungan 
Gerakan Yang mendampingi Warga. Model Gerakan ini adalah berjejaring untuk 
penguatan sendiri dari berbagai elemen yang ikut terlibat. Aktivis FNKSDA Banyuwangi 
juga melakukan usaha-usaha pendampingan di masyarakat, seperti halnya mengadakan 
acara solidaritas dengan model festival dengan tema hentikan tambang Tumpang Pitu dan 
acaranya sendiri diadakan di makam pahlawan Banyuwangi, serta melakukan beberapa 
hal seperti pengajian ekologi di daerah konflik tepatnya pada lapangan Sumber Mulyo 
yang terletak di Kecamatan Pancer, tak luput juga  mengadakan istighosah di sekitar 
Tumpang Pitu sendiri tepatnya pada desa Pesanggaran.75
                                                           
74 Usman (FNKSDA Banyuwangi), “Wawancara” Via Telfon pada 3 Januari 2021 
75 Ibid. 
 





































Front Nahdliyin untuk Kedaulatan Sumber Daya Alam (FNKSDA) terlahir 
melalui lingkaran diskusi waktu itu berada di pendopo LKiS Yogyakarta, organisasi ini 
resmi berdiri dan dideklarasikan pada 8 Desember 2013 yang bertempat di Pondok 
Pesantren Tebuireng Jombang Jawa Timur, salah satu alasan dideklarasikannya di tempat 
tersebut diharapkan bahwasannya organisasi ini bisa melanjutkan semangat dan spirit 
Resolusi Jihad yang pernah difatwakan oleh Hadratussyaikh Hasyim Asyari selaku 
pendiri Nahdlatul ‘Ulama. Organisasi ini sendiri menjadi wadah bagi jamaah Nahdliyin 
yang konsen dan fokus terhadap isu-isu lingkungan dan agraria. Wadah ini muncul juga 
dikarenakan salah satunya semakin massifnya eksploitasi yang dilakukan oleh 
kapitalisme yang teraplikasikan pada perusahaan ekstraktif. Karenanya diberbagai 
daerah, mayoritas yang menjadi korban atas eksploitasi ini adalah jama’ah Nahdliyin 
sendiri yang berada pada tataran akar rumput. Sehingga wadah ini bisa menjadi ajang 
dimana para korban saling bersolidaritas. 
Penulis sendiri meneliti tentang konsep Ekoteologi yang digunakan oleh 
FNKSDA, secara organisasi konsep ini belum dirumuskan, akan tetapi penulis berusaha 
sebisa mungkin menilisik lebih jauh bagimana peran Ekoteologi dalam Gerakan sosial 
lingkungan yang dilakukan oleh para Aktivis FNKSDA. 
Secara bahasa Ekoteologi dibagi menjadi dua kata, yakni Ekologi dan Teologi. 
Ekologi yakni ilmu yang membahas terkait dengan lingkungan hidup dan Teologi sendiri 
membahas tentang relasi antara Tuhan, Manusia dan Alam. Secara konsep Ekoteologi 
sendiri ini lebih memfokuskan diri pada ranah dimana manusia menjadi wakil Tuhan 
dalam menjaga lingkungan hidup melalui aturan-aturan yang sudah ditentukan oleh Allah 
SWT melalui Al-Qura. Secara mutlak, manusia dan alam memiliki kesetaraan atau sejajar 
karena sama-sama menjadi makhluk yang diciptakan oleh Tuhan. Manusia hanya 
menjadi basis norma untuk menjalankan tugasnya dalam menjaga lingkungan. 
Dalam proses transformasinya, Ekoteologi sendiri mempunyai banyak pemaknaan 
dan tafsir. di FNKSDA sendiri mempunyai beberapa alat atau pijakan dalam hal analisis. 
Seperti halnya fiqih lingkungan atau kebencanaam dan fiqh sosial. Dalam pendidikannya 
 


































sendiri, FNKSDA mempunyai muatan materi yang berimplikasi terhadap situasi kondisi 
kemasyarakatan yang sekarang. Mereka mengkaji lebih dalam teori-teori yang 
bersinggungan dengan kapitalisme seperti halnya ekonomi-politik dan juga beberapa 
muatan materinya yang tidak lepas dari ranah ke-Islam-an. Beberapa hal yang bisa 
digaris bawahi adalah proses pegkaderannya hingga pada ranah tataran terjun dalam ke 
masyarakat tidak luput dari ajaran-ajaran ke-Islam-an, itulah kenapa Aktivis FNKSDA 
memakai istilah Islam Progresif, karenanya dianggap bahwa khazanah ke-Islam-an 
sekarang hanya berhenti pada tataran ide ataupun gagasan, tidak pernah sampai pada 
ranah tataran praksis. 
Dalam tataran ini, FNKSDA sendiri tidak mengkonsepkan secara utuh tentang 
ekoteologi, dalam hal ini adalah tataran ide ataupun gagasan, akan tetapi, dalam bentuk 
praksisnya, FNKSDA sendiri sudah menggunakan cara-cara yang dapat dipandang 
sebagai Ekoteologi karena melakukan berbagai hal dalam Gerakan sosial cenderung 
menggunakan ajaran-ajaran ataupun tradisi keagamaan. 
Secara organisasi sendiri, posisi FNKSDA berada pada luar Badan Otonom 
(BANOM) Pengurus Besar Nahdlatul ‘Ulama (PBNU). Tetapi secara ajaran maupum 
prinsip, FNKSDA tetap pada aliran Ahlusunnah wal Jamaah Ala Nahdliyin. 
Aktivis FNKSDA sendiri dalam prakteknya, juga melakukan hal tersebut. Hal itu 
tertulis dalam penelitian ini bahwasannya gerakan-gerakan yang dilakukan oleh Aktivis 
FNKSDA berimplikasi langsung pada tugasnya untuk menjaga lingkungan, disatu sisi 
FNKSDA mempunyai corak khusus di dalam gerakannya, dimana menerapkan prinsip 
dan ajaran Ahlussunnah Wal Jamaah ala Nahdliyin. dimana mereka menerapkan 
beberapa unusr teologis seperti istighosah, pengajian, tahlilan,dsb. Unsur inilah yang 
menjadi alasan bahwa gerakan advokasi lingkungan ini menjadi tiang atupun pondasi 
dalam Gerakan Ekoteologinya. Jika dibandingkan dengan beberapa Gerakan ligkungan 
yang lain, mungkin terkesan hanya unsur sebatas aksi sosial namun kering akan unsur 
teologisnya. 
Advokasi yang dilakukan oleh Aktivis FNKSDA sendiri lebih cenderung pada 









































Dalam penelitian yang berjudul Gerakan Ekoteologi Dalam Organisasi 
Masyarakat Keagamaan Nahdlatul ‘Ulama (NU) di Indoneisa: Studi Front Nahdliyin 
untuk Kedaulatan Sumber Daya Alam, sangatlah jauh dari kata sempurna, tentu saja 
memiliki banyak kesalahan saat prosesnya. Maka dari itu, peniliti berharap dan sangat 
membutuhkan masukkan yang berhubungan dengan penelitian ini. Termasuk pada setiap 
dosen atau guru dan beberapa rekan satu progam studi ini yang diharapkan bisa memberi 
perbaikan kepada penilitian ini. Selain itu, peneliti juga berharap supaya penelitian 
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